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THE CONCERNS OF FOREST CONCESSION HOLDERS FOR POVERTY ERADICATION
IN KUTAI REGENCY
(A Case Study of PT. Oceanias Timber Products )

Yonathan Pongtuluran %), Jiuhardi %), and Darhawan Bilung xx)

Abstract

PT. Oceanias Timber Products is one of business enterprises
dealing with forest concession which is located in Sub District
Muara Ancalong, (Sungai Kelinjau and Sungai Marah), in Kutai
Regency. The area of forest concession covers 200.000,- hectare,
and during 22 years of is operation, the average width of cutting
area is approximately 3,300.41 hectare per year with the average
of production volume of logs amounts 120,974.86 M3 per year.

The number of labor forces are 517 people, consisting of 167
local labors. This means that the concerns of forest conces—
sion to employ local labor forces is about 32.30 % of the whole.
The income per capita of the population in and nearby forest
consession area of PT. Oceanias Timber Products is Rp. 23,133.15/
capita/month or Rp. 277.598.28/capita/year. If we comparing with
the average income of poverty population in the villages in
East Kalimantan which amounts Rp. 29,011/capita/mounth or Rp.
348,132/capita/s/year, it can be said that the income per capita
of the populations who live in and nearby the forest consession
area of PT. Oceanias Timber Products are still below the poverty
line.

The research result taken Ffrom the local community
perception toward forest rural development (HPH Bina Desa Hutﬁn]
whiich is operated by PT. Oceanias Timber Products, by nature,
indicates "Good".
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Then, when the success criterion is employed to evaluate the

implementation of the forest rural development, with the
decree of Directorate General of Forest enteprise
No.288/KPTS/IV-PHH/1992, November 7, 1992, indicated %0, which
means successful or good.

The implamentation of forest rural development is one
of government efforts in cooperation with Indonesian forest
concession holders to improve population welfares who live in and
nearby forest concession areas. During implementation of forest
concession from 1991/1992 — 1993/1994 the total funds done by PT.
Oceanias Timber Products toward forest rural development amounts
Rp.250, 133,000,— or 97.54 % of the budgets.

When viewing from profits received by FPT. Oceanias Timber
Products, when comparing to the budget realisation for implemen—
tation of forest rural development Ffrom 1991 to 1993, the data
shows that the total fund which is allocated by PT. Oceanias
Timber Products toward implementation program of forest rural
development is 5.82 % from profit before tax per year or 7.-87 %
from profit after tax.

So, to improve social welfares of the community in and nearby
forest concession areas, the holders® concerns of the PT.
Oceanias Timber Products are highly expected to improve the
employment of local labor forces, the budget realisation of
forest concession implementation, the quality of human resources
through Formal and non formal educations, and cooperation with
related economic entities in the villages, such as : rural
cooperatives (Koperasi Unit Desa) with company cooperative of
PT. Dceanias Timber Products for product marketing yielded by the
community as agriculture, animal husbandry, fishing, handi:rafts,
and the like.
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ABSTRAK

PT. Oceanias Timber Products adalah salah satu perusahaan
yang bergerak di bidang pengusahaan hutan yang berlokasi di
Kecamatan Muara Ancalong (Sungai Kelinjau dan Sungai Marah),
Kabupaten Kutai. Areal Hak Pengusahaan Hutan seluas 200.000 Ha,
dan selama beroperasi 22 tahun luas tebangan rata-rata 3.300,41
Ha per tahun dengan volume produksi kayu bulat rata-rata sebesar
120.974,86 M3 per tahun.

Jumlah tenaga kerija yang ada sebanyak 517 orang, dan di
dalamnya terdapat tenaga kerja lokal (penduduk di dalam dan
disekitar HPH) sebanyak 167 orang, yang berarti kepedulian peme—
gang HPH untuk memanfaatkan tenaga kerja lokal sekitar 32,30 %
dari tenaga kerja keseluruhan.

Rata-rata pendapatan perkapita penduduk di dalam dan diseki-
tar HPH PT. Oceanias Timber Products sebesar Rp. 23.133,15/jiwa/
bulan atau sebesar Rp.277.59B8,28/jiwa/tahun. Bila dibandingkan
dengan rata-rata pendapatan penduduk miskin untuk Desa di Kali-
mantan Timur yang mencapai sebesar 29.011/jiwa/bulan atau sebesar
Rp. 348.132,-/jiwa/tahun, berarti pendapatan perkapita penduduk
yang tinggal di dalam dan disekitar HPH PT. Oceanias Timber
Products masih berada di bawah garis kemiskinan.

Sesuai dengan hasil penelitian tentang tanggapan masyarakat
setempat terhadap kegiatan HPH Bina Desa Hutan vyang dijalankan
perusahaan pada prinsipnya adalah baik ({(positif). Selanjutnya
dengan digunakannya penilaian keberhasilan pelaksanaan kegia-
tan HPH Bina Desa Hutan sesuai dengan Surat Keputusan Direktur
Jenderal Pengusahaan Hutan No. 288/KPTS/IV-PHH/1992, tanggal 7
November 1992, menunjukkan hasil sebesar 20 vyang berarti
termasuk dalam kategori Berhasil atau "Baik".

Pelaksanaan kegiatan HPH Bina Desa Hutan adalah merupakan
salahsatu upaya pemerintah yang bekerja sama dengan FPemegang Hak
Pengusahaan Hutan (Pemegang HPH) di Indonesia untuk meningkatkan
kesejahteraan penduduk yang tinggal di dalam dan disekitar HPH.
Selama program HPH Bina Desa Hutan dilaksanakan sejak tahun 1991/
1992 - 1994/1995, secara keseluruhan jumlah dana yang telah

direalisasikan oleh PT. Oceanias Timber Products terhadap Desa-
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desa binaannya sebesar Rp. 250.133.000,— atau sekitar 97,54 %L

dari yang dianggarkan.

Ditinjau dari segi jumlah keuntungan yang diperoleh perusa-
haan dibandingkan dengan realisasi anggaran untuk pelaksanaan
kegiatan HPH Bina Desa Hutan, maka berdasarkan data yang
diperoleh mulai tahun 1991 - 1993, diketahui bahwa besarnya dana
yang dapat dialokasikan PT. Oceanias Timber Products terhadap
pelaksanaan kegiatan HPH Bina Desa Hutan tersebut rata-rata
sebesar 5,82 % dari laba sebelum pajak per tahun atau 7,87 % dari
laba sesudah pajak.

Dengan demikian dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di dalam dan disekitar HPH, diharapkan kepedulian
perusahaan dalam meningkatkan pemanfaatan tenaga kerja 1lokal,
meningkatkan realisasi anggaran untuk pelaksanaan kegiatan HPH
Bina Desa Hutan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui pendidikan formal maupun non—-formal (keterampilan) dan
meningkatkan ker jasama dalam mengaktifkan lembaga-lembaga ekonomi
yang ada di desa misalnya antara Koperasi Unit Desa (KUD) dengan
Koperasi Karaywan perusahaan untuk mengoptimalkan pemasaran
produk—-produk yang dihasilkan oleh masyarakat seperti hasil-hasil
pertanian, ternak, ikan, produk-produk kerajinan dan hasil wusaha

masyarakat lainnya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Selama kurun waktu 2 dasa warsa terakhir dari Jjumlah
penduduk Indonesia kurang lebih 190 juta, jumlah penduduk miskin
mengalami penurunan drastis menjadi tinggal sekitar 27 juta jiwa
atau sekitar 15,08% dari jumlah penduduk.
Penduduk vyang masih tergolong miskin tersebut sebagian besar
tinggal di pedesaan terutama di desa—desa terpencil. Untuk
Kalimantan Timur dengan jumlah penduduk kurang lebih 1,8 juta
jiwa, merupakan salah satu propinsi dari ke 27 propinsi di
Indonesia memiliki sumber kekayaan alam yang cukup berlimpah,
sehingga daerah ini wmenjadi incaran para investor untuk
menanamkan modalnya. (Anonim, 1993).
Sumber kekayaan alam yang paling menonjol dan yang telah
dieksploitir hasil-hasilnya selama ini antara lain sumber daya
hutan terutama untuk kayu bulat, minyak bumi/gas alam, batu bara,
emas dan lain-lain. Khusus mengenai kayu bulat di Kalimantan
Timur telah dieksploitasi secara besar-besaran yang dimulai pada
tahun tujuh puluban hingga awal tahun delapan puluhan.
Dalam pengeksploitasiannya tersebut dipercayakan kepada pemegang
HPH dan telah memberikan akibat nyata sebagai penghasil devisa
negara terbesar di daerah ini.
Setelah itu produksi kayu bulat tidak lagi diproduksi untuk
tujuan ekspor dan dialihkan untuk memenuhi kebutuhan industri

kayu dalam negeri. Hal ini ditempuh pemerintah dengan maksud agar




kayu olahan tersebut dapat memberikan nilai tambah dipasaran
internasional. Disamping itu juga dimaksudkan untuk dapat
menggalakkan industri kayu dalam negeri yang selanjutnya dapat
merekrut tenaga kerja lebih banyak dalam upaya mencegah
meningkatnya pengangguran baik di kota maupun di pedesaan.
Walaupun demikian selama lebih 20 tahun hutan Kalimantan
khususnya di Kalimantan Timur dieksploitasi hasil-hasilnya oleh
beberapa pemegang HPH, namun masyarakat yang tinggal di dalam
maupun disekitar HPH belum dapat ikut menikmati hasil-hasilnya
secara optimal. Yang lebih menarik perhatian untuk diteliti
adalah karena masih banyaknya penduduk yang bermukim sejak dari
nenek moyang mereka di dalam dan disekitar HPH, kehidupannya
cukup memprihatinkan. Akhirnya seolah-olah jurang pemisah antara
pemilik modal dengan penduduk desa setempat yang hidup
berdampingan semakin melebar, dan akibatnya menimbulkan kecembu-
ruan sosial bagi sebagian besar penduduk terutama bagi mereka
yang belum mendapatkan kesempatan untuk ikut menikmati hasil-
hasil sumber daya hutan (kayu) tersebut.

Menurut hasil pemetaan Kantong (wilayah) kemiskinan diselu-
ruh wilayah Indonesia oleh BPS (1993), Kalimantan Timur merupakan
daerah yang menempati urutan Nomor 2 memiliki desa miskin di
Indonesia setelah Timor Timur.

Dari 1106 desa di Kalimantan Timur terdapat 523 desa yang terma-—
suk dalam kategori miskin. Desa miskin tersebut sebagian besar
menyebar di dalam dan disekitar HPH terutama di Kabupaten Kutai.

Jumlah desa miskin yang terdapat di Kabupaten Kutai adalah 175
desa (Anonim, 1993). Mata pencaharian mereka umumnya bertani

sebagai peladang berpindah—pindah dengan cara membuka hutan yang
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* ada disekitar desa mereka. Hasil—-hasil pertanian yang diperoleh- J

- nya relatif rendah karena dalam pengolahannya hanya dilakukan
secara tradisional tanpa pupuk.

Kemudian setelah adanya kebijaksanaan baru dari pemerintah

yang dituangkan dalam SK. Menteri Kehutanan No. &91/Kpts/-VI/1771

+ tanggal 10 Oktober 1991 dengan petunjuk teknis tertera pada SK.

Dirjen Pengusahaan Hutan No. 211/Kpts/IV-PHH/92, tanggal 23

Januari 1992 tentang Pedoman Pembinaan Terhadap Pemegang HPH
dalam rangka Bina Desa Hutan adalah merupakan angin baik bagi
4 penduduk desa yang tinggal di dalam dan disekitar areal HPH.

Permasalahannya adalah sampai sejauh mana kepedulian peme-
gang HPFH dalam melaksanakan HPH Bina Desa dapat memberikan akibat
nyata dalam upaya meningkatkan pendapatan atau kesejahteraan
masyarakat desa vyang tinggal di dalam dan disekitar areal HPH
vang dikelolanva.

Untuk menghindari adanya kecemburuan sosial yang disebabkan
oleh adanya jurang pemisah antara pemilik modal dengan penduduk

miskin wyang semakin melebar, maka perlu diciptakan suasana vyang

harmonis, saling ketergantungan dan saling menguntungkan baik
melalui kegiatan program Bina Desa Hutan maupun kegiatan—kegiatan

lainnya.
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B. Rumusan Masalah.

Dengan berdasarkan latar belakang seperti yang telah dikemu-

kakan

di atas, maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai

berikut :

Sampai seberapa besar tenaga kerja lokal dan dari luar
daerah vyang dapat direkrut oleh PT. Oceanias Timber
Producs di berbagai posisi jabatan untuk menunjang segala
aktivitas perusahaan.

Berapa besarnya komoditi pangan/barang yang dipasuk oleh
PT. Oceanias Timber Producs dari hasil produksi penduduk
desa yang bermukim di dalam dan disekitar HPH.

Besarnya biaya yang telah dikeluarkan oleh PT. Oceanias
Timber Products untuk membiayai Program HPH Bina Desa
Hutan.

Bagaimana pelaksanaan HPH Bina Desa Hutan yang dilaksana-—
kan oleh PT. Oceanias Timber Products ?. ( Apakah sudah
sesuai dengan ketentuan pedoman pelaksanaan HPH_Bini Desa

Hutan yang telah ditetapkan oleh Menhut 7.




A. Pembangunan Ekonomi.

Setiap perusahaan dalam melaksanakan kegiatan usahanya,
mempunyai motivasi ekonomi dan menerapkan kebijaksanaan efisiensi
untuk mencapai hasil yang optimal. Penerapan efisiensi tidak lain
adalah penekanan biaya yang serendah-rendahnya yang tidak menga-
rahkan pada peningkatan hasil produksi. Oleh karena itu untuk
mencapai keuntungan vyang sebesar—besarnya merupakan suatu
keharusan bagi setiap perusahaan, sebab perusahaan yang tidak
untung tidak dapat memberikan kesejahteraan kepada karyawannya
(Payaman Simanjuntak, 1985). Jadi untuk mencapai keuntungan yang
optimal merupakan suatu kewajiban bagi setiap pengusaha. Untuk
warga Negara Indonesia termasuk pengusaha dalam menjalankan
kegiatan ekonomi berusaha menerapkan efisiensi, karena dengan
efisiensi akan tercapai produktivitas yang tinggi.

Namun dalam hal penerapan kebijaksanaan tersebut hendaknya
berpijak pada Pancasila dan UUD 1945, sebab pembangunan yang
dilaksanakan oleh bangsa Indonesia adalah pembangunan manusia
seutuhnya dan pengamalan Pancasila (Anonim, 1987).

Agar pemerataan, keadilan dan tidak mengabaikan kepentingan
orang banyak dapat tercapai, maka peranan pemerintah sangat
diperlukan vyang berpijak pada sistim Ekonomi Pancasila. Hal ini
disebabkan karena setiap derap langkah pembangunan yang dilakukan

oleh pemerintah memperhatikan aspek keadilan dan pemerataan,




bahkan merupakan perintis pembangunan yang kesemuanya untuk
peningkatan kesejahteraan rakyat Indonesia. FPemerataan dan
keadilan akan terwujud, tentunya bila didukung oleh rakyat
Indonesia secara keseluruhan.

Demokrasi Pancasila yang dijadikan Demokrasi Ekonomi
Indonesia, mempunyai landasan Idiil Pancasila dan Landasan
konstitusionil uuD 1945 Pasal 33 ayat 1,2 dan 3. Pada pasal
tersebut menyatakan bahwa :

{1). Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan azas
kekeluargaan.

(2). Cabang—-cabang produksi yang penting bagi negara dan mengua-
sai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh nagara;

{(3). Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya
dikuasai oleh negara dan dipergunakan sebesar—besar

kemakmuran rakyat.

Berdasarkan UUD 1945 pasal 33 tersebut, maka sumber daya
alam dimanfaatkan untuk kesejahteraan rakyat Indonesia. Oleh
karena itu pengusaha mempunyai kewajiban atau tanggung jawab
untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. (Sri Edi Swasono, 1981).

Dalam kaitannya dengan uraian di atas, maka pemegang HFH
adalah merupakan kelompok pemilik modal yang duduk berdampingan
dengan sebagian besar masyarakat miskin di pedesaan sehingga
wajarlah bila mereka berkewajiban untuk membina masyarakat desa
yang berada di dalam dan disekitar areal HPH vyang dikelolanya.
Pembinaan ini apa yang disebut sebagai HPH Bina Desa Hutan.

Pembinaan masyarakat desa baik di dalam maupun di luar

HPH, adalah merupakan usaha pemerintah dalam menciptakan suasana




yang dapat lebih mempererat hubungan antara Pemegang HPH dengan
kelompok masyarakat vyang ada disekitar HPH tersebut. Hal ini
dimaksudkan agar 2 kelompok yang berdampingan dapat bekerja sama
dan saling menunjang untuk mensukseskan pembangunan yang adil dan
merata.

Dalam Garis—garis Besar Haluan Negara (GBHN 1988) telah
mengamanatkan bahwa untuk menunjang pembangunan secara berkelan—
jutan, pengelolaan sumber alam dan lingkungan hidup diarahkan
agar segala usaha pemanfaatan tetap memperhatikan keseimbangan
lingkungan serta kelestariannya baik fungsi dan kemampuannya
sehingga dapat memberi manfaat yang sebesar—besarnya bagi kese—
jahteraan _rakyat baik generasi masa kini maupun generasi menda-
tang. (GBHN, 1988).

Dalam hubungannya dengan Industrial Pancasila (HIP), pengu-—
saha atau Pemegang HPH mempunyai kewajiban untuk memanusiakan
manusia vyaitu pengusaha mempunyai kewajiban untuk meningkatkan
kesejahteraan karyawannya, melalui pengupahan (gaji) yang mema—
dai, pemberian jaminan sosial, biaya perawatan kesehatan dan
lain-lain. Pengusaha hendaknya memperlakukan karyawannya sebagai
manusia yang mempunyai harga diri, perasaan kemauan dan lain-
lain, sehingga pengusaha tidak memandang karyawan sebagai faktor
produksi belaka, melainkan sebagai manusia Indonesia yang perlu
dibangun masa depannya yang cerah (Anonim, 1987).

Femerintah telah berusaha membuat suatu program HPH Bina
Desa Hutan yang mewajibkan para pengelola HPH untuk ikut serta
dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk desa di dalam dan
disekitar HPH yang dikelolanya. Hal tersebut bagi pihak

perusahaan mungkin dianggap merupakan sesuatu vyang dipaksakan.




Umumnya sesuatu yang dipaksakan tidaklah memberikan hasil vyang
memuaskan. Tetapi bilamana dikaji lebih dalam dengan melihat
dari segi ekonomi antara pemegang HPH dan penduduk desa yang
bermukim baik di dalam maupun disekitar HPH, maka penduduk
setempat bukanlah merupakan penghambat perusahaan melainkan
merupakan asset perusahaan jika dilakukan pembinaan secara baik.
Pemegang HPH dan penduduk setempat adalah merupakan dua kelompok
sejoli yang duduk berdampingan yang seharusnya membentuk suatu
hubungan yang harmonis, saling menunjang, saling memperhatikan
antara satu sama lainnya sehingga dalam berbagai aktivitas
terutama dalam hubungannya dengan kegiatan ekonomi masing—masing
pihak dapat memperoleh keuntungan/manfaat yang lebih besar yang
disebut dengan istilah External Economies.
Yang dimaksud dengan external economids tersebut adalah
keuntungan, manfaat, nilai ekonomis yang diperoleh suatu
perusahaan/ industri di luar perusahaannya karena kegiatan
ekonomi perusahaan lain secara keseluruhan atau karena meluasnya
output dari industri lainnya. (Moch. Sadli, 195%9).

Dalam hal ini keuntungan yang dapat diperoleh bila dikaitkan
antara penduduk desa dengan pemegang HPH antara lain :

1). Mendapatkan tenaga kerja 1lokal yang lebih banyak tahu

tentang situasi lingkungan setempat untuk efisiensij;
2). Dapat memasukkan bahan pangan atau barang lain—lain dari
penduduk desaj;
3). Mendapat perlindungan dari masyarakat seperti keamanan

serta manfaat—-manfaat sosial lainnya.

Dilain pihak khususnya bagi penduduk desa yang bermukim di
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dalam dan disekitar HPH bahwa dengan hadirnya perusahaan kayu

- {HPH) ditengah—-tengah mereka berarti akan mendapatkan keuntungan

berupa :
1).

2).

3) .

Dapat beker ja pada perusahaan;

Dapat menjual hasil wusahanya kepada perusahaan baik
langsung maupun tidak langsung seperti dengan melalui
lembaga—lembaga ekonomi yang adas;

Mendapatkan bantuan dari perusahaan baik dana maupun
bantuan non—ekonomi misalnya pembinaan, bimbingan,
penyuluhan, pendidikan formal dan non—Fformal dan lain-—

lain.

B. Pengentasan Kemiskinan.

Kemi

skinan adalah situasi serba kekurangan vyang terjadi

bukan karena tidak dikehendaki oleh simiskin, melainkan karena

tidak dapat dihindari dengan kekuatan vyang ada padanya.

Kemiskina
menerima
- tercermin
- kualitas
produksi,
dimiliki,

berpartis

n antara lain ditandai oleh sikap dan tingkah laku wyang
keadaan vyang seakan—akan tidak dapat diubah, vyang
di dalam lemahnya kemauan untuk maju, rendahnya
sumber daya manusia, lemahnya nilai tukar hasil
rendahnya produktivitas, terbatasnya modal yang
rendahnya pendapatan, dan terbatasnya kesempatan

ipasi dalam pembangunan (Anonim, 1993).

Secara umum ada 4 sumber penyebab kemiskinan yang meliputi :

1. Mentalitas simiskin itu sendiri,




2. Minimnya keterampilan yang dimilikinya,

3. Ketidak mampuannya untuk memanfaatkan kesempatan—
kesempatan yang disediakan,
4. Peningkatan jumlah penduduk yang relatif berlebihan.

{Soer jani, 1987).

Dari uraian di atas, maka upaya—upaya perusahaan dalam ikut
mengentaskan kemiskinan tersebut adalah dengan melakukan pengem—
bangan lembaga—lembaga ekonomi di pedesaan serta mendorong
penduduk terutama yang mempunyai keterampilan dalam rangka
menciptakan program—program industri kecil.

Dengan adanya sentra-sentra Industri kecil maupun kerajinan
di Desa berarti akan turut mewarnai kegiatan ekonomi di desa
tersebut serta sekaligus menjadi salah satu faktor penggerak

perekonomian dalam suatu desa.

Adapun kelompok Industri kecil tersebut terdiri dari 3

cabang industri yaitu :

i. Industri pengolahan bahan pangan
2. Industri sandang dan kulit

3. Industri kimia dan bahan bangunan
4, Industri kerajinan umum dan

5. Industri logam (Sayogyo, 1990).

Kemudian dalam kaitannya pengelolaan sumber daya hutan,
salah satu aspek yang perlu diperhatikan adalah aspek sosial

ekonomi seperti banyak dikembangkan di Negara yang sedang ber kem—
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bang. Kondisi sosial ekonomi yang belum baik terutama bagi masya—
rakat vyang bermukim di dalam dan disekitar areal HPH selama ini
dapat disebabkan karena merosotnya hutan bahkan/kerusakan peng-
hancuran hutan. Kemiskinan dan kurangnya pendidikan penduduk
setempat yang hampir ditemui di daerah terpencil dapat menjadi
pendorong terjadinya kerusakan hutan. Penebangan liar yang
banyak dilakukan oleh masyarakat adalah semata—mata guna memenuhi
kebutuhan hidup mereka dan tentu saja karena mereka tidak tahu
apa akibat ekologisnya berupa kerusakan hutan vyang berakibat
lebih lanjut seperti terjadinya erosi, mengurangi penyimpanan air
tanah dan lain sebagainya. Namun demikian tidak dapat disalahkan
sepenuhnya karena tidak adanya sumber pekerjaan lain vyang bisa
menghadapi yang seharusnya menjadi tugas pemerintah untuk menye—
diakan pekerijaan namun belum mampu dengan terbatasnya anggaran.
Khususnya di Kalimantan Timur upaya pemerintah untuk merehabi-
litasi dan menghutankan kembali lahan—lahan kosong belum dapat
melampaui kecepatan kerusakan hutan baik yang disebabkan oleh
kegiatan perusahaan kayu, perladangan berpindah, maupun kerusakan
lainnya yang timbul karena terjadinya kebakaran hutan atau keru-—

sakan yang terjadi secara alami.

Untuk mengatasi hal—hal tersebut di atas, tidak cukup De—
partemen Kehutanan saja yang menangani, namun usaha integrasi
berbagai departemen sangat diperlukan. Hendaknya penanganan
tersebut tétap memperhatikan aspek—aspek nilai hutan bagi masya-—
kat setempat, sikap masyarakat setempat terhadap hutan dan
pengembangannya dan partisipasinya di dalam pengembangan serta

keuntungan dari pengembangan tersebut bagi masyarakat. Hal-hal
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ini akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengelolaan
hutan. {(Sukanto Reksochadiprodjo, 1993).

Perlu diketahui bahwa pada awal HPH Bina Desa Hutan yang
mulai di programkan pemerintah sejak tahun 1992, cenderung
diarahkan kepada sektor pertanian. Hal ini dimaksudkan karena
pertanian merupakan sumber utama penyedia kesempatan kerija dan
mata pencaharian. Semakin terkebelakang sebuah perekonomian
semakin miskin dalam suatu negara atau daerah, maka semakin
tergantung pula perekonomian mereka pada sektor pertanian. Suatu
daerah dengan pertaniannya buruk tidak dapat menopang penduduknya
terutama vyang berjumlah besar. Akhirnya daerah tersebut akan
tetap miskin karena hanya pada batas kemampuannya dapat menopang

penduduk yang ada.

Oleh karen; itu salah satu faktor yvang perlu diperhatikan
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan para petani di dalam dan
disekitar areal HPH adalah dengan mengupayakan merubah kebiasaan
mereka dari sistim berladang berpindah ke arah sistem pertanian
menetap dengan melalui penyuluhan dan pembinaan selanjutnya

secara intensif.

C. Pola Usaha Tani.

Daerah Kalimantan Timur dengan hutan tropika basah wvang
dimilikinya pada umumnya tumbuh di atas tanah podsolik merah
kuning vyang sangat miskin hara, sehingga apabila dikonversi

menjadi lahan pertanian hanya dapat bertahan dua sampai tiga kali
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panen dan setelah itu pemupukan dan pengelolaan vyang intensif
perlu dilakukan.

Polah wusaha tani yvang dipraktekkan masyarakat Kalimantan
Timur selama ini sebagian besar dalam bentuk pertanian subsisten
yang paling sederhana atau penggarapan lahan secara berpindah—
pindah dari lahan yang telah menjadi tandus ke lahan baru vyang
masih subur. Pemanfaatan lahan subur diperolehnya dengan cara
menebang pohon—pohon hutan kemudian membakarnya untuk dijadikan
lahan pertanian baru dan meninggalkan lahan lama vyang telah
menjadi tandus. Kegiatan—kegiatan pemegang HPH, pencurian kayu
atau penebang liar dalam skala besar, perladangan berpindah-
pindah, tempat pemukiman baru, lokasih industri baru, kebakaran
hutan dan kerusakan hutan yang terjadi secara alami adalah meru-—
pakan faktor utama yang menyebabkan hutan di daerah ini menjadi
gundul.

Untuk.mengantisipasi agar hutan tropika basah tetap lestasi
maka upaya—upaya yang telah dilakukan selama ini adalah melalui
kegiatan reboisasi baik yang dilaksanakan oleh proyek—proyek
pemerintah, pemegang HPH, dan hutan masyarakat. Walaupun demikian
kenyataan dilapangan masih dalam jumlah kecil bila dibandingkan
dengan kerusakan hutan yang ada. Tempat pemukiman baru dan loka-—
lisasi industri baru perlu adanya perencanaan tata ruang yang
mantap agar dalam pelaksanaannya dapat lebih terarah dan tnr;tur.
Bagi kegiatan perladangan berpindah—-pindah diarahkan kepada
sistim pertanian menetap baik melalui proyek—proyek pemerintah
yang dalam hal ini ditangani oleh Kanwil Pertanian dan Dinas
Pertanian maupun yang dikelola oleh pihak swasta seperti melalui

kegiatan HPH Bina Desa Hutan.
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Kemudian untuk mendorong para petani dalam meningkatkan
produktivitas mereka khususnya yang dikelola oleh pihak swasta
melalui HPH Bina Desa Hutan, maka perlu adanya perhatian khusus
oleh pemegang HPH dalam ikut serta menanamkan modalnya dan mem—
punyai pengaruh penciptaan produktivitas tinggi terhadap pertani-

an dengan cara :

1. Menaikkan kapasitas, berupa tempat percobaan pertanian
untuk menanamkan pengetahuan teknik baru vyang terkait
dengan budidaya dan biologi pertanian.

2. Mengembangkan melalui sektor industri yakni input teknik
baru baik yang berupa input kimiawi maupun input mekanis.

3. Memperbesar kapasitas para petani untuk menggunakan input
pertanian secara efektif yang dilaksanakan melalui pro-
gram pendidikan dan program pengarahan. (Gerardo P.Sicat,
1991).

Dari uraian di atas, lebih lanjut Gerardo P. Sicat dan H.W.
Arndt menjelaskan bahwa ada beberapa faktor penentu output di
bidang pertanian yang antara lain :

(1). Lahan,

(2). Tenaga kerja,

{3). modal (termasuk juga perbaikan mutu lahan seperti wa-

duk, penterasan, dan mesin ),

(4). Air,

(S5). Input kimia seperti pupuk dan pestisida; dan banyak
faktor lainnya seperti tenaga penyuluh lapangan dari
berbagai badan pemerintah dan penelitian serta penyebar
luasan pengetahuan.

Oleh karena itu dengan adanya kebijaksanaan pemerintah untuk
memprogramkan ke arah yang lebih menguntungkan pertanian dan
penanaman modal untuk penyediaan prasarana pedesaan akan
mempunyai arti yang sangat penting. Sebagai contoh membuat jalan

pedesaan, pengendalian air dan proyek—proyek irigasi untuk

kepentingan pertanian. Juga Lembaga—-lembaga pedesaan yang
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melayani para petani sangat penting dalam pemasaran hasil

pertanian para petani untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.

D. Pembinaan Sumber Daya Manusia.

Dalam upaya melalukuan pembinaan masyarakat pedesaan teruta-
ma yang tinggal di dalam dan sekitar HPH, maka untuk menciptakan
kualitas sumber daya manusia yang tangguh bukan hanya bermanfaat
bagi masyarakat pedesaan itu sendiri, melainkan juga diharapkan
menjadi asset perusahaan yang sangat penting di masa datang.

Pengaruh—pengaruh terhadap d;ri seseorang untuk lebih beru-
saha meningkatkan prestasi ker janya, oleh Gerardo P. Sicat dan

H.W. Arndt dijelaskan sebagai berikut :

1. Mendidik atau memberi pengetahuan khusus dan keterampilan
untuk berpikir umum. Pengalaman pendidikan memberi dasar
bagi proses belajar lebih lanjut jika kemampuan umum
berpikir dan belajar sudah tertanam. Keterampilan khusus
seperti keterampilan yang cara pengalihannya melalui la-
tihan sambil beker ja, latihan keahlian dan bentuk—bentuk
pendidikan lainnya, dapat lebih mudah dipelajari sesudah
kemampuan bernalar terbentuk.

2. Pendidikan itu mengakibatkan terjadinya perubahan dalam
kepercayaan dan penilaian serta sikap terhadap kerija dan
tanggung jawab sosial seseorang. 0Orang vyang lebih
terdidik sering lebih dapat menanggapi gagasan baru dan
persaingan, dan siap menerima disiplin yang ketat.
Pengaruh yang lain adalah menumbuhkan toleransi, keperca-
yaan diri, dan tanggung jawab sosial serta tanggung jawab
sebagai warga negara.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dengan kehadiran
para ilmiawan dan teknologi akan dituntut kearah terbentuknya

masyarakat yang berdaya cipta dan kemampuan melakukan penyesuai-
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an. Bila dikaitkan dengan investasi dalam bentuk modal fisik,
kenyataan bahwa modal fisik tersebut baru dapat berguna sejauh
. orang dapat bekerja dan mengelolanya secara tepat dan mampu
menggunakan modal fisik tersebut. Jadi kesemuanya itu (penggunaan
modal fisik) akan tergantung kepada kualitas sumber daya manusia
yang nenge]nianya.

Modal fisik dan sumber daya alam pada hakekatnya adalah
pasif dan modal sumber daya manusia yang aktif. Ini berarti bahwa
perbaikan kualitas sumber daya manusia dapat dipandang sebagai
investasi dalam bentuk modal manusia. Pembangunan masyarakat atau
pembangunan manusia seutuhnya vyang dilakukan berbagai pihak
berarti ikut mengambil bagian dalam menunjang program pem—
bangunan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan sebagaimana

yvang telah diprogramkan oleh pemerintah.

Pembangunan berkelanjutan harus memiliki kriteria sebagai
berikut :

1}). Keikut sertaan semua anggota masyarakat (rakyat) dalam
setiap tahap pembangunan. Kriteria ini diharapkan bahwa
setiap anggota masyarakat harus mendapatkan kesempatan
berusaha sesuai bidang dan kemampuannya masing-masing.

2). Setiap anggota masyarakat harus mendapatkan imbalan se-
suai dengan pengorbanannya, artinya yang menghasilkan
adalah juga vyang menikmati dan mendapatkan manfaat
sesuai dengan kemampuannya dalam menghasilkan.

3). Adanya tenggang rasa diantara anggota masyarakat yang
berarti selalu menjaga keseimbangan antara yang kuat dan
lemah dan yang kaya dengan yang miskin yang dicerminkan
dalam rasa kebersamaan. Dengan demikian adanya kontrol
sosial dari setiap anggota masyarakat terhadap pelaksa-
naan pembangunan, merupakan kondisi tercapainya
pembangunan vyang berlanjut tersebut.

{Gunawan Sumodiningrat, 1990).
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E. Program HPH Bina Desa Hutan.

fAdapun upaya peningkatan pelakﬁan;an pembinaan masyarakat di
dalam dan disekitar hutan secara berencana, terarah dan terkenda—
1i telah dituangkan dalam Keputusan Menteri Kehutanan No.
691 /Kpts—-11/91, tertanggal 10 Oktober 1971, tentang FPeranan
Pemegang Hak Pengusahaan Hutan Dalam Pembinaan Masyarakat di
dalam dan disekitar Hutan. Sasaran utama dari surat keputusan
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Meningkatnya peranan pemegang HPH dalam pembinaan masya-—
rakat di dalam dan disekitar hutan, termasuk peladang
berpindah dan perambah hutan.

2. Terlaksananya kegiatan "HPFH Bina Desa Hutan" secara Iehfh

terarah, terprogram dan tertip.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut di atas pengertian
masyarakat, pembinaan masyarakat dan HPH Bina Desa Hutan, Jjuga
telah dijelaskan dalam Surat Keputusan Dirjen Reboisasi dan
Rehabilitasi Lahan No. 14/Kpts/V/1992, tertanggal 17 Maret 1992

sebagai berikut :

1. Masyarakat di dalam dan disekitar hutan adalah kelompok-—
kelompok masyarakat baik vyang berada di dalam hutan
maupun di pedesaan sekitar hutan areal kerja Hak Pengusa-
haan Hutan.

2. Pembinaan masyarakat di dalam dan disekitar hutan adalah
upaya untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyara—
kat yang berada di dalam dan disekitar hutan.

3. HPH. Bina Desa Hutan adalah peran serta pemegang HFH da-
lam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di dalam dan
disekitar hutan meliputi aspek-aspek pertanian menetap,
peningkatan ekonomi, pembangunan sarana dan prasarana
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masyarakat di dalam dan disekitar HPH antara lain wmeliputi

aspek—aspek :

dan disekitar HPH tersebut antara lain :

seperti yang telah dituangkan dalam SK. Dirjen Pengusahaan Hutan

umum, sosial budaya serta pelestarian sumber daya alam
hutan dan lingkungan.

Selanjutnya vyang menjadi ruang lingkup kegiatan pembinaan

1. Pertanian menetap

2. Peningkatat ekonomi

3. Pengembangan sarana dan prasarana umum
4. Sosial budaya

5. Pelestarian sumberdaya hutan dan lingkungan.

Sedangkan prioritas pembinaan terhadap masyarakat di dalam

1. Kelompok masyarakat di dalam areal kerja Hak Pengusahaan
Hutan.

2. Kelompok masyarakat yang berbatasan areal kerja Hak
Pengusahaan Hutan.

3. Kelompok masyarakat dan/atau masyarakat pedesaan vyang

terdekat dari areal kerja Hak Pengusahaan Hutan.

Khusus mengenai pengertian HPH Bina Desa Hutan itu sendiri

170/KPTS/IV-PHH/1992, tentang Pedoman FPembinaan terhadap

Pemegang HPH dalam rangka pelaksanaan HPH Bina Desa Hutan, ter-—

tanggal 23 Januari 1992, sebagai berikut :

1. HPH Bina Desa Hutan adalah upaya-upaya yang dilaksanakan oleh
pemegang HPH untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masya-
rakat di dalam dan disekitar hutan yvang antara lain meliputi
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aspek—aspek pertanian menetap, peningkatan ekonomi, pem-—
bangunan sarana dan prasarana umum, sosial budaya, serta pe-
lestarian sumber daya hutan dan lingkungan.

2. Studi diagnostik adalah kegiatan identifikasi yang mencakup
seluruh potensi, kondisi, aspirasi dan tata nilai masyarakat
serta sumber dan tata nilai masyarakat serta sumber daya
alamnya, serta berbagai alternatif kegiatan sebagai bahan
dalam penyusunan Rencana Umum "HPH Bina Desa Hutan".

I. Rencana umum HPH Bina Desa Hutan untuk seluruh jangka waktu
pengusahaan hutan yang dimaksukkan kedalam/merupakan bagian
dari Rencana Karya Pengusahaan Hutan (RKPH) dan digunakan se-—
bagai dasar acuan dalam penyusunan Rencana Karya Lima Tahun
"HPH Bina Desa Hutan".

4, Rencana Karya Lima Tahun "HPH Bina Desa Hutan" adalah rencana
pembinaan masyarakat di dalam dan disekitar hutan selama lima
tahun yang dimasukkan ke dalam/merupakan bagian dari Rencana
Karya Lima Tahun (RKL) HPH dan digunakan sebagai dasar acuan
dalam penyusunan Rencana Karya Tahunan "HPH Bina Desa Hutan".

5. Rencana Karya Tahunan "HPH Bina Desa Hutan" adalah rencana
pembinaan masyarakat di dalam dan disekitar hutan yvang dima-
sukkan ke dalam / merupakan bagian dari Rencana Karya Tahunan
{RET) HPH yang bersangkutan.

Kemudian sasaran dari pada HPH Bina Desa Hutan tersebut
antara lain :
1. Meningkatnya pendapatan, terbukanya kesempatan kerja
dan kesempatan berusaha serta timbulnya ekonomi pesedaan
yang berwawasan lingkungan.

2. Tersedianya sarana dan prasarana sosial ekonomi yang
memadai .

3. Terciptanya kesadaran dan perilaku positip masyarakat
dalam pelestarian sumber daya alam hayati dan ekosistim-—

nya, sehingga dapat meningkatkan perlindungan hutan
secara swakarsa dan pengendalian perladangan berpindah.

Bila pengertian tersebut di atas direnungkan, maka demikian
pula halnya bagi penduduk desa yang bermukim di dalam dan
disekitar HPH. Kebijaksanaan pemerintah untuk mengikut sertakan
pemegang HPH dalam upaya meningkatkan kesejahteraan penduduk
miskin vyang tinggal di dalam dan disekitar HPH yang dikelolanya

adalah wajar untuk melindungi yang lemah agar keharmonisan kedua
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kelompok yang hidup berdampingan tetap terjalin baik.

Penyediaan lapangan pekerjaan di perusahaan, bantuan baik fisik
maupun non—fisik dan pembinaannya seperti melalui HPH Bina Desa
Hutan, pendidikan baik formal maupun non—formal (keterampilan),
bekerja sama dengan masyarakat pedesaan mengaktifkan lembaga-
lembaga ekonomi yang ada, sosial budaya, olah raga, pengkaderan
Karang Taruna dan lain—lain yang sifatnya bantuan kemanusiaan
kesemuanya ini merupakan partisipasi aktif perusahaan dalam ikut
ambil bagian mengentaskan kemiskinan di pedesaan.

Kebi jaksanaan Pemerintah dalam FPelita V vyang menyangkut
keberadaan masyarakat di dalam dan disekitar hutan adalah bahwa
masyarakat disekitar hutan merupakan unsur yang amat penting
dalam upaya pelestarian hutan dan pengembangan manfaat hutan.

Selanjutnya pembinaan masyarakat di dalam dan disekitar
hutan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat yang berada baik di dalam dan disekitar hutan termasuk
pnladaﬁg berpindah {Kebijaksanaan Direktorat Jenderal Reboisasi
dan Rehabilitasi lahan dalam Pelita V).

Hal ini berarti bahwa dengan melakukan upaya peningkatan prestasi
kerja para petani dan meningkatkan taraf hidup masyarakat di
dalam dan disekitar hutan perlu mempertahankan kelestarian hutan,
melalui peran serta pengusaha HPH secara terpola dan dalam
pelaksanaannya dapat dimulai dengan melalui HPH Bina Desa Hutan
vang berpedoman kepada petunjuk teknis yang ada. Dalam hal pedo-
man pelaksanaan kegiatan HPH Bina Desa Hutan, telah dituangkan
dalam lampiran Keputusan Direktur Jenderal Reboisasi dan Rehabi-
litasi Lahan Nomor 14/Kpts/V/19%92, tanggal 17 Maret 1992 sebagai

berikut :
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2.

B).

Organisasi dan Tata Keria

Struktur Organisasi.

Organisasi kegiatan "HPH Bina Desa Hutan" ditangani oleh
organisasi tersendiri vyang bertanggung Jjawab langsung
kepada pemegang HPH dan pemegang HPH menetapkan petugas/
personil yang khusus menangani "HPH Bina Desa Hutan".
Pemegang HPH mengikutsertakan petugas dan masyarakat dalam
pendidikan atau latihan "HPH Bina Desa Hutan". Pelaksanaan
kegiatannya dibantu serta dibina oleh Instansi terkait
sedang Kepala Kantor Wilayah Departemen Kehutanan sebagai

penanggung jawab.

Tata Kerja.
a. Penanggung jawab.

1). Penanggung jawab adalah Kantor Wilayah Departemen
Kehutanan.

2). Kantor Wilayah Departemen Kehutanan bertanggungjawab
terhadap seluruh rangkaian dalam rangka penyeienggau
raan "HPH Bina Desa Hutan" di wilayahnya.

3). Bertugas mengkoordinasikan dan mensinkronkan seluruh
rangkaian kegiatan "HPFH Bina Desa Hutan".

b. Pelaksana adalah Pemegang HPH.

Pelaksanaan Pembinaan.

Pelaksanaan pembinaan HPH Bina Desa Hutan pada prinsipnya

didasarkan pada lingkup kegiatan HPH Bina Desa Hutan yang

mencangkup dua pola yiatu :
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1. Pola Agraris, meliputi aspek-aspek :
a. Pertanian menetap.
1). Pembinaan teknis Usaha Tani Lahan Kering menyangkut:
1).a. Pembinaan teknis budidaya usaha tani
1).b. Pembinaan teknis budidaya tanaman Industri
1).c. Pembinaan teknis budidaya Holtikultura
1).d. Pembinaan teknis budidaya hutan Kemasyarakatan
i) .e. Pembinaan teknis budidaya Peternakan.
2). Pembinaan teknis Usahatani Lahan Basah yang menyang-—
- kut:

2).a. Pembinaan teknis budidaya persawahan

2).b. Pembinaan teknis budidaya perikanan
2).c. Pembinaan teknis pencetakan sawah dan  pembu-

atan dam/irigasi.

b. Kegiatan Pembinaan pertanian menetap di lakukan melalui:

1). Pembinaan teknis penyuluhan

2). Pembentukan Kader Usahatani menetap (Kanitap)

3). Penciptaan prakondisi/pelatibhan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan bagi :
— Petugas HFH Bina Desa Hutan yang akan ditempatkan

L] pada lokasi. binaan.
- Petugas penyuluh lapangan kehutanan wyang akan
ditempatkan pada pelaksanaan HPH Bina Desa Hutan.

— Kader Usahatani menetap (Kanitap) sekaligus

menjadi toko panutan, penggerak dan pelapor

dalam usahatani menetap.



c. Pembinaan pelestarian sumberdaya hutan dan lingkungan.

1).

2).

Kegiatan pembinaan pelestarian sumberdaya hutan dan
lingkungan meliputi :

a).1. Pembinaan teknis penghijauan

b).2. Pembinaan teknis konservasi sumber daya alam
c).3. Pembinaan teknis pengembangan hutan kemasyara-—

katan.

Kegiatan pembinaan pelestarian sumberdaya hutan dan
lingkungan dilakukan meliputi =

a).1l. Bimbingan teknis dan penyuluhan

b).2. Pendidikan dan pelatihan

c).3. Pengadaan Sarana dan prasarana

d).4. Percontohan.

2. Pola Non Agraris.

a. Pemhfnaan peningkatan ekonomi.

1).

2).

Pembinaan peningkatan ekonomi masyarakat :
1).a. Pembinaan dan pengembangan sumberdaya

manusia dalam penggolongan hutan.

1).b. Pembinaan pengembangan wusahatani induskri
pedesaan.

1).c. Pembinaan dan pengembangan kelembagaan ekono-
mi.

Kegiatan peningkatan ekonomi dilakukan melalui :

2).a. Bimbingan teknis dan penyuluhan

2).b. Pelatihan
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2).c.

E’ -d.

2).e.

b. Pembinaan

Pengadaan sarana dan prasarana
Mendorong terbentuknya kelembagaan ekonomi
seperti (KUD, Bank Unit Desa dan pasar)

Mendorong dan membantu pemasaran.

pengembangan sarana dan prasarana umum.

1). Kegiatan pembinaan pengembangan sarana dan prasarana

umum meliputi :

1).a.

1).b.

Pembinaan teknis pembuatan atau peningkatan
sarana dan prasarana desa.

Pembinaan teknis pembuatan atau peningkatan
jalan, jembatan, pemukiman, air bersih,
pengairan, listrik/penerangan pedesaan dan

lain—=lain.

2). Kegiatan pembinaan pengembangan sarana dan prasarana

umum dilakukan melalui =

2).a.

2).b.

2}.C.

2) .d.

c. Pembinaan

Bimbingan teknis dan penyuluhan
Pendidikan dan pelatihan
Pengadaan sarana dan prasarana umum

Fercontohan.

sosial budaya.

1}). Pembinaan sosial budaya menyangkut :

1).a.

Pengadaan dan atau peningkatan sarana dan
prasarana keagamaan/peribadatan, olah raga/

kesenian, kesehatan dan pendidikan.
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C).

1).b.

1).ca
1).d.
1) .e.

1) .+.

Peningkatan pengetabhuan dan keterampilan mela-—
lui pendidikan dan atau latihan.

Pembinaan agama/mental spritual

Pembinaan kebudayaan

Pembinaan kelembagaan desa

Pembinaan organisasi masyarakat (kelompok).

2). Kegiatan pembinaan sosial budaya dilakukan melalui :

2).a.

2).b.

2).c.

2) .d.

Bimbingan teknis dan penyuluhan
Pendidikan dan pelatihan
Pengadaan sarana dan prasarana

Percaontohan.

Pengendalian dan Pengawasan.

Kantor Wilayah Departemen Kehutanman melaksanakan bimbingan

dan pengendalian pelaksanaan "HPH Bina Desa Hutan".

Dinas Kehutanan melaksanakan pengawasan terhadap pelaksa-—

naan "HPH Bina Desa Hutan".

Instansi terkait melaksanakan kegiatan bimbingan dan pem—

binaan yang berhubungan dengan tugas, fungsi dan kegiatan

masing—masing instansinya.
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A.

BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini secara umum untuk ingin menge-

tahui kepedulian pemegang HPH terhadap lingkungan sosial dalam

upaya ikut serta meningkatkan kesejahteraan penduduk di dalam dan

disekitar HPH vyang dikelolanya. Tujuan tersebut dapat dirinci

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui besarnya tenaga kerja lokal dan non lokal

yvang bekerja pada PT. Oceanias Timber Products.

Tenaga lokal yang dimaksud tersebut meliputi :

a. Tenaga kerja lokal vyang berada di dalam dan disekitar HPH
atau sepanjang perbatasan PT. Oceanias Timber Products vang
terdiri dari Kecamatan Muara Ancalong, Kecamatan Muara
Wahau dan Kecamatan Muara Wahau.

b. Tenaga ker ja lokal yang tergabung dalam wilayah Kabupaten
Kutai dan dari luar daerah Kabupaten Kutai (non—-lokal).

c. Jabatan yang dipercayakan pada tenaga kerja lokal dan non—
lokal.

Untuk mengetahui sampai sejauh mana PT. Dceanias Timber

Froducts dapat memanfaatkan hasil produksi pertanian penduduk

setempat serta hasil wusaha lainnya vyang dihasilkan oleh

penduduk yang ada di dalam dan disekitar HPH yang dikelolanya.

Untuk mengetahui besarnya bantuan PT. Oceanias Timber Products

terhadap pembangunan Desa yang ada di dalam dan disekitar HPH.




4.

Untuk mengetahui sampai sejauh mana pelaksanaan HPH Bina Desa

yang telah dilakukan oleh PT. ODceanias Timber Products terha-
dap desa binaannya sesuai dengan Pedoman terhadap Pemegang HPH
dalam rangka pelaksanaan HPH Bina Desa Hutan yang dikeluarkan
oleh pemerintah. (SK.Dirjen Pengusahaan Hutan No.170/KPTS /IV-

PHH/1992) .

Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini diharapkan akan dapat memhaﬁa manfaat-

manfaat yang meliputi :

1.

Dengan melalui HPH Bina Desa Hutan, diharapkan akan dapat mem—
berikan manfaat nyata dalam upaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia yang berdaya cipta dan berhasil guna.

Fembinaan melakukan pola usaha tani menetap bagi penduduk desa

berarti kegiatan merambah hutan dapat dihindari.

e

Kesuksesan HPH Bina Desa Hutan khususnya di areal I-PHP*;. Oce-
nias Timber Products berarti merupakan tindakan ubyukﬁ%iééi;h—
gang HPH untuk peduli membantu masyarakat pedesaan atau me—
gentaskan kemiskinan di daerah binaannya. Ini berarti ikut
membantu program pemerintah dalam melaksanakan pembagunan yang
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

Dapat menjadi sumber informasi bagi PT. Oceanias Timber

Products dalam pengambilan keputusan pembinaan selanjutnya.




BAB 1V

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional.

Untuk menyatakan pendapat tentang berbagai indikator dari
variabel-variabel vyang akan digunakan dan menerangkan konsep-
konsep dalam penelitian ini diperlukan definisi operasional. Hal
ini dimaksudkan agar jangan terjadi kesalah pahaman antara penu-
lis dan pembacanya. Definisi operasional yang digunakan dalam
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Kepedulian pemegang HPH adalah perhatian atau tindakan oleh
pemegang HPH dalam membantu, membina dan memberikan sesuatu
yvang bermanfaat.

b. Pemegang HPH adalah pengusaha yang diberi wewenang oleh peme-—
rintah untuk mengelola hutan pada suatu kawasan tertentu.

€. HPH Bina Desa Hutan adalah peran serta pemegang HPH dalam ikut
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat di dalam dan
disekitar hutan yang meliputi aspek pertanian dan non-aspek
pertanian.

d. Mengentaskan kemiskinan adalah upaya—upaya yang dilakukan oleh
perusahaan untuk mengangkat derajat masyarakat miskin vyang
tinggal di dalam dan sekitar HPH menjadi masyarakat sejahtera.

€. Masyarakat di dalam dan disekitar HPH adalah kelompok manusia
yang ada di dalam dan disekitar hutan areal kerja pemegang
HPH.

f. Kabupaten Kutai adalah nama satu Kabupaten di Kalimantan

Timur.




g. PT. Ocean Timber Products adalah nama satu perusahaan pemegang

HPH di Kabupaten Kutai.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

PT. Oceanias Timber Products merupakan salah satu pengelola
HPH yang berlokasi di Kecamatan Muara Ancalong {(Sungai Kelinjau),
Kabupaten Kutai, Propinsi Kalimantan Timur. Dipilihnya areal HPH
ini sebagai obyek penelitian karena disekitar areal HPH tersebut
cukup Jjauh di pedalaman dan banyak dijumpai desa miskin. Desa-
desa vyang ada di dalam dan disekitar HPH PT. Oceanias Timber
Products vwang sekaligus menjadi Desa binaannya adalah Desa Long
Nah (Dusun Muara Dun, Dusun Gemar Baru), Desa Melan dan Desa Long

Pejeng.

Kemudian jangka waktu vang digunakan untuk penelitian ini

adalah selama 10 (sepuluh) bulan. Perinciannya adalah sebagai

berikut:
a. Persiapan t 1,5 bulan
b. Fengumpulan data t 4 bulan
c. Analisis data :t 2,5 bulan
d. Penyusunan Laporan : 1,5 bulan
2. Penjilidan dan
penyerahan laporan : 0,5 bulan (2 minggu)

Jduml ah 10 bulan




C.

Metode Pengumpulan Data

Untuk melaksanakan penelitian ini, metode pengumpulan data

yvang digunakan ada 2 macam sebagai berikut :

Data primer. Pada tahap awal dilakukan pengamatan di lapangan
kemudian mengadakan wawancara langsung dan Jjuga menyediakan
kuesioner untuk diisi oleh para responden vyang dijadikan
sebagai sampel di beberapa Desa binaan PT. Oceanias Timber
Products. Desa—-desa binaan yang dimaksud tersebut antara lain
Desa Long Nah {(Dusun Muara Dun Dusun Gemar Baru) Desa Melan,
dan Desa Long Pejeng.

Kemudian data—data primer yang berhasil dikumpulkan tersebut
meliputi jumlah penduduk vyang tn;daFtar sebagai peserta Bina
Desa dari beberapa Desa di dalam dan disekitar areal HPH PT.
Oceanias Timber Products. Untuk data lainnya yang dikumpulkan
antara lain tanggapan—tanggapan masyarakat Desa dengan
hadirnya HPH ditengabh—tengah mereka, jumlah tenaga kerija
lokal dan non lokal yang mendapatkan kesempatan untuk beker ja

pada PT. Oceanias Timber Products, jenis dan besarnya bantuan

- pemegang HPH terhadap masyarakat binaan di dalam dan diluar

HFH, tingkat pendidikan masyarakat desa, dan potensi sumber
daya vyang ada yang memungkinkan untuk dikembangkan di masa

vang akan datang.

Data Sekunder. Untuk melengkapi data—data primer tersebut di
atas juga diambil data sekunder dari beberapa sumber yang
dianggap perlu seperti buku—buku literatur, tulisan—tulisan

ilmiah atau makala, peraturan—peraturan yang dikeluarkan oleh
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pemerintah tentang petunjuk teknis pelaksanaan HPH Bina Desa
Hutan, laporan—laporan pemerintah dan laporan perusahaan,
majalah, surat khabar dan sumber—-sumber lainnya yang dianggap

ada kaitannya dengan penelitian ini.

D. Analisis data.

Data yang dikumpulkan disusun secara sistimatis untuk
mempermudah perhitungan, penyusunan tabel vyang akan bermanfaat
untuk keperluan interpretasi hasil penelitian dan penarikan
kesimpulan serta saran.

Selanjutnya dasar analisis yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

a. Analisis deskriptif. E
Metode analisis deskriptif adalah dasar analisis lh:#?l
kuantitatif maupun kualitatif. Hal ini dimaksudkan untuk ingin
mengetahui secara nyata hal—-hal yang terjadi di lapangan.
Yang akan dihitung dan dianalisis dalam penelitian ini
antara lain :
1. Gambaran umum HPH PT.Oceanias Timber Products dan potensi
hutan yang terkandung di dalamnya.
2. Perbandingan antara pemanfaatan tenaga kerja lokal dan
non lokal pada PT. Oceanias Timber Products yang dinyata-—

kan dalam persentase (¥).

3. Tingkat pendidikan Tenaga Kerja PT. Oceanias Timber
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perpustakaan), kesehatan ( penyediaan tenaga medis, penyu—
luhan kesehatan/KB), olah raga dan kesenian (sarana olah
raga, pembinaan kesenian, sarana kesenian}, pengembangan
kelembagaan (pembinaan PKK dan Karang Taruna, pembenahan
administrasi desa) dan lain—lain.

(5). Pelestarian Sumber Daya Hutan dan Lingkungan. Kegiatan ini
meliputi, penyuluhan kehutanan dan 1lingkungan, Reboisasi,
penghi jauan, pelestarian plasma nutfah lokal dan pembuatan
hutan rakyat dan lain—lain.

(6). Biaya Umum. Kegiatan ini meliputi, Administrasi, honorar ium

petugas, pengawasan dan lain-lain.

Hingga saat ini belum ada ketentuan resmi dari pemerintah
tentang berapa persen (%) dari keuntungan perusahaan yang seha—
rusnya digunakan untuk pelaksanaan HPH Bina Desa Hutan setiap
tahunnya walaupun hal ini merupakan salah satu yang diwajibkan
kepada setiap pemegang HPH. Untuk menetralisir permasalahan di
atas perlu dikutip seperti yang pernah diasumsikan oleh Menteri
Kehutanan bahwa dapat dibayangkan berapa besarnya dana yang dapat
digunakan untuk membantu masyarakat pedesaan melalui kegiatan HPH
Bina Desa Hutan andaikata setiap pemegang HPH mengalokasikan
dananya sebesar 2 % saja dari keuntungan yang diperoleh setiap

tahunnya.

Untuk mengetahui perkembangan perolehan laba PT. Oceanias
Timber Products dari tahun ke tahun sejak diprogramkannya HPH
Bina Desa Hutan sejak tahun 1991/1992 - 1993/1994 maka dapat

dilihat pada table 5.13 sebagai berikut :
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Tabel 5.13. Rangkuman Neraca Perbandingan dan Kondisi Kesehatan

PT.0Oceanias Timber Products,

Neraca 1991
(Rp.)

Neraca 1992
{(Rp.)

Periode Tahun 1991-1993.

Neraca 1993
(Rp.) '

iﬂkti?& Lancar

2.915.065.779

6.523.928.072| 9.619.579.151
|Pasiva Lancar 5.571.881.337| 7.846.515.521| 5.593.088.527
| Total Aktiva 18.939.734.228|20.904.243.717|20. 635.347. 064
Total Hutang 12.013.266.235]13.023.792.262|11.46156.466.061§
|Penjualan 16.942.516.813|20.020. 162, 135| 25.781.420. 150}

493.306.543
326.649.443

941.076.598| 1.964.011.859)

|Laba sebelum paijiak
774.410.397| 1.318.429.548|

iLaba sesudah pajak

§KEEEhatan PT.OTF:

|- Likwiditas 1/2 1,17 1,23 .77
|- Solvabilitas 4/3 0,643 0,43 1,78
|- Rentabilitas 7/5 0,02 0,04 0,05

- e

$#%¥). 1. Neraca dan Perhitungan Rugi Laba lengkap perusahaan
{(Lihat lampiran 2 dan 3).

2. Neraca dan Perhitungan Rugi Laba perusahaan untuk
tahun berakhir tanggal, 31 Desember 1994, masih
sementara dalam proses audit di Jakarta.

Dari Tabel 5.13 di atas, analisis likwiditas perusahaan,
dapat diketahui bahwa keadaan kesehatan perusahaan terutama pada
tabun 1991 dan 1992 berada dalam keadaan yang cukup kritis.
Ligquiditas adalah kemampuan perusahaan memenuhi segala kewajiban
finansiilnya vyang segera harus dipenuhi. Kewajiban finasiilnya
disini seperti gaji staf/karyawan, pembelian dan pemeliharaan
peralatan / bahan baku, cicilan kredit dan lain-lain yang sifat-
nya kewajiban jangka pendek. Dengan memperbandingkan antara
aktiva lancar dengan hutang lancar menunjukkan masing-masing 1,17
: 1 (1991), 1,23 : 1 (1992) dan 1,77 : 1 (1993). Hal ini berarti
bahwa setiap terjadi hutang lancar sebesar Rp. 1,—- hanya dijamin

oleh aktiva lancar masing-masing sebesar Rp. 1,17 ({1991}, Rp.

1,23 (1992) dan Rp. 1,77 (1993). Analisis ini biasanya digunakan
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untuk prinsip hati-hati, karena bilamana pada tahun—tahun yang

akan datang terjadi likwiditas perusahaan terutama seperti pada
tahun 1991 dan 1992, kemudian alat—alat 1liguidnya mengalami
kemacetan sebanyak 25 % saja, maka perusahaan akan kesulitan dana
untuk memenuhi kewajibanya yang segerah harus diselesaikan.
Tingkat likwiditas (current ratio) suatu perusahaan dapat
dipertinggi dengan jalan :
a). Dengan hutang 1lancar ( current liabilities ) tertentu,
diusahakan untuk menambah aktiva lancar (current Assets).
b). Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi
jumlah hutang lancar.
c). Dengan mengurangi jumlah hutang lancar bersama—-sama dengan

mengurangi Aktiva Lancar. (Bambang Riyanto, 1982).

Untuk analisis Solvabilitas, vyaitu kemampuan perusahaan
untuk memenuhi segala kewajiban finansiilnya bilamana perusahaan
tersebut dilikwidasikan. Dengan memperbandingkan antara jumlah
aktiva dengan jumlah hutang (hutang jangka pendek dan hutang
jangka panjang) menunjukkan hasil masing-masing ; 1.5 0,683
(1991), 1 : 0,63 (19922) dan 1 = 1,78 (1973). Seperti halnya
dengan analisis liquiditas di atas dapat diketahui bahwa pada
tahun 1991 dan 1992, kesehatan perusahaan berada dalam keadaan
insolvabel karena dengan terjadinya hutang sebesar Rp. 1,— hanya
dapat dijaminn oleh kekayaan masing—masing Rp. 0,43 (19791), Rp.
0,63 (1992), namun pada tahun 1993 mulai membaik kembali. Bilama-
na keadaan solvabilitas perusahaan seperti vyang terjadi pada
tahun 1993 tetap dipertahankan atau bila perlu ditingkatkan lagi,

maka kondisi perusahaan akan lebih stabil.

70




Tingkat Solvabilitas dapat dipertinggi dengan jalan :

a. Menambah aktiva tanpa menambah hutang atau menambah aktiva
relatif lebih besar daripada tambahan hutang.

b. Mengurangi hutang tanpa mengurangi aktiva atau mengurangi
hutang relatif lebih besar daripada berkurangnya aktiva.

{Bambang Riyanto, 1982).

Selanjutnya bila ditinjau dari segi analisis rentabilitas,

bilamana dibandingkan antara laba yang dicapai perusahaan dengan

» modal vyang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut cukup
kecil, terutama pada tahun 1991 dan tahun 1992. Perlu diketahui
bahwa biasanya bagi perusahaan, rentabilitas yang tinggi 1lebih
penting dari pada sekedar mendapatkan laba, karena laba yang
besarpun tidaklah menjadi ukuran bahwa perusahaan telah bekerija
secara efisien. Yang paling penting adalah perlunya meningkatkan
perputaran aktiva usaha yang memungkinkan dapat memberi manfaat

atau perolehan laba yang lebih besar terhadap perusahaan.

Dari analisa ratio keuangan PT. Oceanias Timber Products

tersebut di atas, bahwa dari segi liquiditas maupun solvabilitas

perusahaan terutama seperti yang terjadi pada tahun 1991 dan 1992

™ dapat diketahui bahwa kesehatan perusahaan berada dalam kondisi
yang cukup kritis. Walaupun demikian sampai sejauh manakah

perhatian atau kepedulian perusahaan terhadap pelaksanaan HPFH

Bina Desa Hutan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan penduduk

di dalam dan disekitar HPH yang dikelolanya 7.



Kemudian seperti pada Tabel 5.13 di atas, bila ingin diketa-

hui sampai sejauh mana perhatian atau kepedulian PT. Oceanias
Timber Products tentang pelaksanaan HPH Bina Desa Hutan
dibandingkan dengan besarnya keuntungan yang dicapai perusahaan
setiap tahunnya, maka dapat dilihat pada Tabel 5.14 sebagai

berikut :

Tabel 5.14. Perbandingan antara laba sebelum pajak dengan
realisasi anggaran pelaksanaan HPH Bina Desa
Hutan, PT. Oceanias Timber Products.

—
Laba sebelum Realisasi Ang—
Pajak garan HPH Bina
Desa Hutan
(Rp.) (Rp.)

1-3?4-654-90&,_ 23- 153-000’“
941.076.598, - 69.1%0.000,—-
1.964.011.85%9, - 100.040.000, -

Rata-rata

¥). Perhitungan Rugi Laba perusahaan tahun 1994, masih
sementara dalam proses audit di Jakarta.

Pada Tabel 5.14, dapat diketahui bahwa dengan berpatokan
pada jangka waktu selama 3 tahun yaitu sejak program HPH Bina
Desa Hutan dimulai, 1991/1992 - 1993/1974, berarti jumlah dana
yang dialokasikan oleh PT. Oceanias Timber Products setiap tahun
untuk pelaksanaan HPH Bina Desa Hutan rata-rata sebesar 5,82 X
dari perolehan laba sebelum pajak atau sebesar 7,87 % dari laba
sesudah pajak.

Selanjutnya bila dibandingkan dengan persentase yang pernah
diasumsikan oleh Menteri Kehutanan yaitu sebesar 2 4L walauﬁun
tidak baku, maka perhatian atau kepedulian PT. Oceanias Timber

Products terhadap pelaksanaan HPH Bina Desa Hutan yang dimaksud-




kan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di dalam dan
disekitar HPH tergolong cukup tinggi.

Namun demikian, suatu hal yang perlu diperhatikan bahwa

dengan memperhatikan tingkat pendapatan perkapita masyarakat di

dalam dan disekitar HPH PT. Oceanias Timber Products masih di
bawah garis kemiskinan bila dibandingkan dengan rata-rata
pendapatan penduduk miskin di Kalimantan Timur.

Oleh karena itu diharapkan agar perusahaan dapat meningkat-
kan kepeduliannya dalam rangka peningkatan pendapatan / kese-—
jahteraan penduduk yang tinggal di dalam dan disekitar HPH yang
dikelolanya. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan HPH
Bina Desa Hutan, ketenaga kerjaan, pendidikan dan latihan,
mengaktifkan lembaga—-lembaga ekonomi yang ada untuk pemasaran
produk—-produk usaha penduduk misalnya melalui KUD, sehingga suatu
ketika penduduk setempat diharapkan dapat hidup setarap dengan

desa—desa lainnya yang telah maju.




B. Pembahasan.

a). Bidang Kehutanan.

fireal HPH PT. Oceanias Timber Products vyang terletak di
Kecamatan Muara Ancalong, Kabupaten Kutai, mempunyai luas 200.000
hektar (S5K. HPH No. 238/KPTSUM/1993). Berdasarkan hasil survey
diketahui bahwa areal yang berhutan seluas 87.000 ha (93,50 %}
dan areal tak berhutan seluas 13.000 ha (6,50 %).

" Selama 22 tahun perusahaan ini beroperasi di areal HPH
Sungai Kelinjau, dalam kegiatan eksploitasinya dapat memproduksi-
kan kayu bulat rata-rata sebesar 1.20.974,84 a3 per tahun dengan
luas .tahangan rata-rata 3.300,41 ha. Dalam perkembangannya
rencana dan realisasi luas tebangan maupun produksi kayu bulat
agak berfluktuasi dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan teruta-
ma pada tahun RKT 199171992 terjadi kebakaran hutan yang cukup

" besar dan menimpa sebagian besar areal HPH PT. Oceanias Timber
Products sehingga sebagian besar pohon yang dapat dipungut ikut
terbakar. Dengan matinya sebagian besar pohon masak tebang
tersebut mengakibatkan produksi kayu bulat PT. Oceanias Timber
Products menurun drastis bahkan hampir separuhnya dari produksi

- tahun sebelumnya. FPenyebab lainnya adalah dengan muculnya Surat
Keputusan Bersama 3 Menteri untuk membatasi ekspor kayu bulat ke
Luar Negeri dan mengharuskan FPemegang HPH mendirikan Industri
Kayu dalam bentuk Industri Kayu Gergajian dan Industri Kayu Lapis
sehingga kayu yang dapat diekspor adalah dalam bentuk kayu ola-
han. Pertimbangan pemerintah di sini tidak lain adalah untuk

menjaga kelestarian hutan, walaupun tidak sedikit Pemegang HPH
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yang harus gulung tikar sebagai akibat ketidak mampuannya men—
dirikan industri kayu tersebut. Pertimbangan lainnya dengan
didirikannya industri kayu oleh Pemegang HPH tersebut adalah
dimaksudkan untuk menggalakkan industri secara keseluruhan Dalam
Negeri vyang sekaligus dapat memberi nilai tambah lebih besar
terhadap produksi ekspor kayu Indonesia ke Luar Negeri. Manfaat
yang dapat diperoleh dengan adanya industri kayu tersebut antara
lain terbukanya kesempatan kerja vyang 1lebih luas untuk mengu-
rangi tingkat pengangguran di Indonesia, para pekerja pribumi
mendapatkan pengalaman dan keterampilan yang pada akhirnya menuju
kepada peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Dari uraian di atas bila ditinjau dari segi ketenaga kerjaan
hingga dilakukan penelitian ini jumlah karyawan pada PT. Oceanias
Timber Products untuk HPH Sungai Kelinjau dan Sungai Marah seba-—
nyak 517 orang. Dari ke 517 karyawan tersebut terdapat tenaga
kerja lokal yang tinggal di dalam dan sekitar HPH sebanyak 1&7
orang atau sekitar 32,30 % dari jumlah tenaga kerija vyang ada.
Tenaga kerija lokal yang maksudkan disini adalah bukan hanya yang
menjadi desa binaan perusahaan tetapi juga termasuk masyarakat
yang tinggal disepanjang perbatasan HPH yang meliputi Kecamatan
Muara Ancalong, Kecamatan Muara Bengkal dan Kecamatan Muara
Wahau. Bila dilihat pada tingkat Kabupaten Kutai wmaka jumlah
penduduk yang dapat beker ja diperusahaan ini adalah sebanyak 219
orang (42,36 %) dan pada tingkat Propinsi Kalimantan Timur seba—
nyak 283 orang (54,74 %). Ini berarti bahwa jumlah tenaga kerja
pendatang dari luar Kalimantan Timur sebanyak 234 (45,26 W%).
Khusus untuk para pekerja lokal dalam menjalankankan tugasnya

sehari—hari masih berada pada tingkat jenis pekerjaan teknis dan
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masih kurang menduduki posisi pada tingkat manajemen. Hal ini
disebabkan karena tingkat pendidikan penduduk di dalam dan seki-
tar HPH umumnya rendah sehingga sulit bersaing dengan pendatang
yang sebagian besar tingkat pendidikannya lebih tinggi. Sesuai
hasil penelitian dapat diketahui bahwa jenis pekerjaan yang lebih
menonjol dikerjakan oleh penduduk lokal antara lain persemaian,
penyiapan lahan, mengoperasikan logging truck, perakitan, pene-
bang kayu dengan menggunakan Chain Saw, Agro forestry, pemungutan

hasil dan pekerjaan teknis lainnya agak merata.

b). HPH Bina Desa Hutan.

Pelaksanaan kegiatan HPH Bina Desa Hutan sebagaimana yang
diinstruksikan pemerintah kepada para pemegang HPH adalah dimak—
sudkan agar para pemilik modal tersebut dapat membantu meningkat-—
kan kesejahteraan penduduk di dalam dan sekitar HPH yang dikelo—
lanya. Dalam kaitannya dengan HFH Bina Desa Hutan tersebut di
atas sesuai dengan hasil penelitian ini, diketahui bahwa minat
masyarakat desa khususnya yang bermukim di dalam dan disekitar
HPH PT. Oceanias Timber Products untuk mengikuti Program HPH Bina
Desa Hutan yang dilaksanakan oleh perusahaan pada prinsipnya di
dapatkan tanggapan yang positif. Hasil perhitungan dalam peneli-
tian ini dari 37 responden yang diwawancarai pada ketiga desa
binaan PT. Oceanias Timber Products vyaitu Desa Long Nah {Dusun

Muara Dun dan Gemar Baru), Desa Melan dan Desa Long Pejeng,

menunjukkan sekitar 97,30 % menyatakan "Senang" dengan hadirnya

perusahaan ditengah—tengah mereka. Alasan mereka vyang berhasil
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dihimpun antara lain karena terbukanya kesempatan kerja di
perusahaan, dapat membantu masyarakat baik dalam bentuk program
fisik maupun program non—fisik, sedangkan 2,70 %« menyatakan
"Tidak senang" dengan alasan haknya +tertindas atau tidak
diabaikan perusahaan.

Mengenai kesediaan masyarakat menerima adanya HPH Bina Desa
Hutan yang dilaksanakan oleh PT. Oceanias Timber Products sekitar
75,48 % menyatakan "Senang" dengan alasan karena bisa mendapatkan
bantuan berupa alat-alat pertanian sederhana, bibit, obat-obatan,
dan pembinaan bertani menetap dari perusahaan. Sedangkan yang
lainnya belum di dapatkan suatu jawaban yang pasti dengan alasan
karena lokasi HPH Bina Desa Hutan cukup jauh dari tempat pemu—
kiman mereka, dan sebagian kecil lagi merasa "Tidak senang"
karena tidak terpenuhinya keinginan mereka dari perusahaan.

Ditinjau dari segi manfaat Bina Desa Hutan tersebut dengan
usia pelaksanaannya yang masih muda yaitu 4 tahun atau setelah
adanya instruksi dari pemerintah, tentu saja belum bisa dirasakan
manfaatnya secara optimal oleh masyarakat setempat mengingat
program ini untuk jangka panjang. Tanggapan masyarakat tentang
manfaat HPH Bina Desa Hutan yang dilaksanakan PT. Oceanias Timber
Products tersebut, menurut hasil perhitungan menuniukkan
masing—-masing, "Sangat bermanfaat" 5,41 %, "Bermanfaat" 13,51 %,
“"Cukup bermanfaat"” 32,43 %, "Belum bermanfaat" 40,54 % dan "Tidak
bermanfaat®” 8,11 %.

Kemudian untuk mengetahui sampai sejauh mana keseuaian
keinginan masyarakat tentang pelaksanaan HPH Bina Desa Hutan
seperti vyang telah dilaksanakan perusahaan tersebut, menurut

hasil perhitungan menunjukkan masing-masing : "Sesuai dengan

77




keinginan masyarakat 35,14 ¥, Belum sesuai 54,05 % dan tidak

sesuai 10,81 %.

Jadi dengan memperhatikan tanggapan—tanggapan masyarakat di
dalam dan disekitar HPH tentang HPH Bina Desa Hutan yang dilaksa-
nakan oleh PT. Oceanias Timber Products tersebut di atas,
secara global baik wvyang telah mengikuti maupun wyang belum
mengikutinya dengan memperhatikan beberapa alasan yang dikemuka-—
' kan oleh mereka dapat dinyatakan positif.

Selama kurang lebih 4 tahun (1991/1992 - 1994/1995) pembi-
naan pelaksanaan HPH Bina Desa Hutan pada perusahaan ini dari
jumlah anggaran sebesar Rp. 256.450.000,—- vyang direncanakan,
telah direalisasikan sebesar Rp. 250.133.000 (97,54 %) dan Rp.
211.4633.000,~- sekitar B2,52 % diantaranya digunakan di Dusun
Muara Dun (Desa Long Mah) sebagai pusat kegiatan HPH Bina Desa
Hutan.

Kemudian dengan memperhatikan Laporan Rugi/Laba perusahaan
untuk periode tahun berakhir 1991, 1992 dan 1993 sebagai patokan,
(untuk tahun 1994 sementara dalam proses audit di Jakartal) dan
membandingkan antara keuntungan yang diperoleh perusahaan dengan
realisasi anggaran pelaksanaan HFH Bina Desa yang dilakukan pada
tahun yang sama, dapat diketahui bahwa dana yang dialokasikan PT.
Oceanias Timber Products wuntuk kegiatan HPH Bina Desa Hutan
rata-rata sebesar 35,82 X dariplaba sebelum pajak atau sebesar
7,87 % dari laba sesudah pajak. Bila ingin dibandingkan dengan
yang pernah diasumsikan Menteri Kehutanan yaitu sebesar 2 %4 dari
keuntungan pﬂrﬁsahaan, hal ini berarti bahwa perhatian atau
kepedulian PT. Oceanias Timber Products terhadap pelaksanaan HPH

Bina Desa Hutan dalam upaya meningkatkan kasejahtﬂraan‘masvarakat
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di dalam dan disekitar HPH tergolong cukup tinggi.

Namun demikian hingga dilakukan penelitian ini kenyataan
dilapangan bahwa jumlah masyarakat yang telah aktif mengikuti
program HPH Bina Desa Hutan vyang dilaksanakan oleh perusahaan
masih sangat kurang. Hal ini dapat dibuktikan seperti yang ter-
cantum dalam Laporan HPH Bina Desa Hutan PT. Oceanias Timber
Products sebanyak 150 orang dari ketiga Desa binaan, walaupun
masyarakat yang dapat mengikuti program tersebut secara intensif
baru berjumlah 10 orang. Hal ini disebabkan oleh karena masih
keterikatan masyarakat desa setempat ke sistem lama vyang telah
dilakukan secara turun temurun sejak dulu kala yaitu pola usaha
tani berladang berpindah—pindah.

Perlu disadari bahwa untuk merubah kebiasaan masyarakat
secara drastis dari sistim berladang berpindah—-pindah ke arah
pertanian menetap tidaklah begitu mudah, melainkan memerlukan
proses pembinaan dalam jangka waktu yang lama dan bertahap.
Kadang—kadang keraguan timbul bagi sebagian besar masyarakat
untuk mengikuti program HPH.Bina Desa tersebut karena belum
terbiasa pada pola usaha tani lahan basah atau sawah dan masih
terbatasnya alat-alat penunjang pertanian baik yang dimilikinya
sendiri maupun yang disediakan oleh pemegang HPH.

Kemudian untuk menarik perhatian para peserta HFH Bina Desa
Hutan, maka perlu adanya pencetakan kebun dan sawah percontohan
oleh perusahaan vyang didukung oleh sistim pemetakan sawah dan
saluran irigasi yang cukup. Khusus untuk pencetakan sawah setelah
ditunjang oleh aliran irigasi yang cukup maka pelu diterapkan
suatu sistim vyang dinamakan dengan istilah agrofishery vyang

mengkombinasikan antara tanaman padi sawah dengan budidaya ikan.
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Sedangkan untuk ladang atau kebun percontohan perlunya diterapkan

farm forestry dengan mengkombinasikan tanaman pangan, pohon buah
dan tanaman kehutanan. Besarnya bantuan yang ditunjang dengan
penyuluhan secara intensif khususnya dibidang pertanian adalah
sebagai upaya langsung yang perlu dilakukan dalam rangka merang-
sang para petani untuk melaksanakan sistim pertanian menetap
secara intensif dan kontinue dimasa datang. Apabila hal ini dapat
memberikan hasil yang memuaskan maka tidak menutup kemungkinan
bagi para petani lainnya untuk melakukan hal yang sama dikemudian
hari.

Dengan demikian dalam upaya menggairahkan para petani
meningkatkan produktivitas kerjanya untuk mencapai hasil-hasil
pertanian secara optimal maka lembaga-lembaga ekonomi dalam
masyarakat seperti KUD dan Koperasi perusahaan hendaknya difung-
sikan sebagai jembatan untuk membentuk kerja sama yang saling
menunjang serta saling ketergantungan antara satu sama lain.
Untuk mengoptimalkan pemasaran hasil—hasil pertanian dan produk-
produk kerajinan masyarakat ke perusahaan perlu didiskusikan oleh
kedua belah pihak seperti mencari hubungan dengan pihak luar
sebagai potensi pasar yang baru agar hasil-hasil produk masyara-

kat tersebut dapat memberikan manfaat yang lebih tinggi.

c). Keberhasilan pelasaksanaan HPH Bina Desa Hutan.

FPT. Oceanias Timber dalam pengelolaan hutannya terutama
dalam pembinaan hutan, eksploitasi hasil-hasil hutan,pengembangan

HTI, tetap berdasarkan pada Rencaca Karya Pengusahaan Hutan vyang
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telah disahkan oleh pemerintah yang meliputi :
- Rencana Karya Duapuluh Tahun (RKD)g:
- Rencana Karya Lima Tahun {(REL) ;

- Rencana Karya Tahunan {(RKT).

Penentuan kriteria penilaian seperti tersebut di atas dalam
penelitian ini akan didasarkan pada Rencana Karya Pengusahaan
Hutan (RKPH) tahap II PT. Oceanias Timber Products selama 20

tahun mendatang (Tahun 1993/1994 sampai dengan 2012/2013) .

Seperti yang telah diuraikan dimuka bahwa hal—-hal yang dapat
dinilai untuk mengetahui berhasil tidaknya Pemegang HPH dalam
pelaksanaan kegiatan HPH Bina Desa Hutan adalah dengan berpa-
tokan pada Surat Keputusan Direktur Jenderal Pengusahaan Hutan
No. 288/KPTS/IV-PHH/1992, tertanggal 7 Nopember 1992 meliputij;
Laporan—laporan perusahaan yang belum dan telah disahkan oleh
pemerintah yang dalam hal ini pada tingkat RKT oleh Kakanwil
Kehutanan setempat dan RKL, RKPH, Studi Diagnostik oleh Dirjen

PH. Hal lain yang sekaligus menjadi kunci keberhasilan adalah

realisasi anggaran HPH Bina Desa Hutan, keterlibatan instansi

terkait dan masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaannya, ~Ada
organisasi, Ada Tenaga Khusus yang menanganinya (Tenaga teknis
kehutanan Indonesia) dan pelaporannya secara teratur per periodik

dan tepat waktu.

Sesuai dengan data yang diperoleh dalam kaitannya dengan

laporan perusahaan tersebut adalah :




. 1. Rencana Karya Pengusahaan Hutan (RKPH) II ( Bulan April
1993 sampai dengan Maret 2013) SUDAH DIBUAT DAN DIPER-
BAIKI (5K Dirjen PH No. S537/IV/PPH-2/1995, Tanggal 24
1995 untuk perbaikan), SEMENTARA DALAM PROSES PENGESAHAN

DI JAKARTA.

2. Rencana Karya Lima Tahun I, periode 1993/1994 sampai
dengan 1997/1998, SEMENTARA DALAM PROSES PENGESAHAN

DIRJEN FH DI JAKARTA.

3« Rencana Karya Tahunan Tahun I, periode 1993/1994, S5K.
Kanwil Kehutanan Kaltim, No. 19/KPTS/KWL-Kaltim/PH-2/93,

Tanggal 08 April 1993.

4. Rencana Karya Tahunan Tahun I, periode 1994/1995, B5K.
Kamnwil Kehutanan Kaltim, No.4&6/KPTS/KWL-Kaltim/FH-2/1/93,

Tanggal 29 April 1994.

5. Laporan Studi Diagnostik "HPH Bina Desa Hutan", telah
mendapatkan persetujuan dari Dirjen Pengusahaan Hutan

No. 365/1IV/PHH-2/94, tanggal 31 Januari 1994.

Untuk menunjang dari pada unsur—unsur yang dinilai seperti
uraian di atas, perlu_pula diperhatikan tentang faktor—Ffaktor
yang menjadi unsur penunjang lainnya. Yang dimaksud dengan unsur
penunjang lainnya disini adalah dengan memperhatikan perkembangan

dan potensi hutan yang ada, volume produksi, kesempatan kerja
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bagi penduduk lokal dan non—lokal, tanggapan masyarakat setempat
dengan adanya perusahaan dan pelaksanaan kegiatan HPH Bina Desa
Hutan, keadaan kesehatan perusahaan terutama dilihat dari segi
analisa liquiditas, solvabilitas dan rentabilitas, kondisi daerah
binaan, besarnya keuntungan perusahaan yang dapat dialokasikan
kepada pelaksanaan kegiatan HPH Bina Desa Hutan dan kondisi
sosial ekonomi masyarakat.

Dengan demikian disamping memperhatikan unsur—unsur yang
dinilai seperti yang ditetapkan oleh pemerintah, agar tidak
mengaburkan persoalan yang sebenarnya maka perlu ditunjang oleh
faktor—faktor lain sebagaimana yang telah diuraikan dimuka.

Oleh karena itu melalui penelitian ini akan dicoba untuk
diterapkan pada PT. Oceanias Timber Froducts dengan ﬁaksud untuk
ingin mengetahui sampai sejauh mana tingkat keberhasilan perusa—

haan ini dalam mengelola HPH Bina Desa Hutan.
Sesuai dengan data yang diperoleh baik berupa data primer

maupun data sekunder, maka untuk penilaian tersebut dapat

dihitung sebagai berikut :
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Penilaian keberhasilan pelaksanaan kegiatan
HPH Bina Desa Hutan PT. Oceanias Timber Products.

-
1. Pra rencana (Studi diagnostik), - Nilai = 10
2. Rencana Umum REFH, Nilai = 2
3. Rencana Karya Lima Tahun (RKL), Nilai = 3
4, Rencana Karya Tahunan (RKT I, II), Nilai ¢ 10
5. Realisasi dari rencana fisik dan
biaya HPH Bina Desa Hutan > 85 %
{(realisasi 97,54 % dari rencana) Nilai : 45
. &. Keterlibatan masyar;kat dan Instansi
» terkait yang dilibatkan hanya dalam
pelaksanaannya, Nilai = S
7. Ada organisasi dan tenaga khusus
yang menangani, MNilai : =
7. Pelaporan secara teratur per periodik
dan tepat waktu, Nilai : 10
JUMLAH: 90
L Kriteria keberhasilan vyang ditetapkan pemerintah adalah
) sebagai berikut :
- 1. Nilai 0 - 503 : Kurang
2. Nilai > 50 - BO; : Sedang
3. Nilai > 80; : Baik.
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Sesuai dengan hasil perhitungan di atas, menunjukkan bahwa
nilai yang dicapai oleh PT. Oceanias Timber Products adalah
sebesar ?ﬂ._ Bila dibandingkan dengan kriteria keberhasilan
seperti tersebut di atas maka untuk kasus PT. Oceanias Timber
products karena nilai yang dicapai diatas a0 vaiéu pada angka %0,
berarti perusahaan ini dalam mengelola segala kegiatan HFHnya

termasuk HPH Bina Desa Hutan dapat dikategorikan baik atau

"Berhasil".

d). Keadaan Sosial ekonomi masyarakat.

Pada umumnya mata pencaharian pokok penduduk yang tinggal di
dalam dan disekitar HPH PT. Oceanias Timber Products adalah
bertani. Pola usaha tani yang dikembangkan selama ini masih
mengikuti kebiasaan leluhur mereka dengan cara berladang
berpindah—pindah.

Sesuai dengan data yang diperoleh dari 37 Kepala Keluarga
dengan jumlah anggota keluarga sebanyak 149 jiwa sebagai sampel
di ketiga desa binaan perusahaan yaitu Desa Long Nah, Desa Melan,
dan Desa Long Pejeng, setelah dihitung menunjukkan bahwa pendapa-—
tan perkapita penduduk setempat baru mencapai sebesar Rp.-
23.133,19/jiwa/bulan atau sekitar Rp. 277.598,28/ jiiwa/tahun.
Perhitungan ini didasarkan pada tingkat pendapatan dan konsumsi
masyarakat setempat.

Bila dilihat dari rata-rata pendapatan perkapita penduduk di
ketiga desa binaan tersebut masih cukup memprihatinkan bila

dibandingkan dengan rata-rata pendapatan penduduk miskin di




Kalimantan Timur. Pendapatan perkapita yang termasuk kategori
miskin di Kalimantan Timur sesuai dengan angka Statistik pada
tahun 1993 adalah untuk Kota sebesar #40.012,—/jiwa/bulan dan Desa
sebesar Rp. 2%9.011/jiwa/bulan.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan kemiskinan dan keterbe-
lakangan penduduk di ketiga wilayah studi tersebut di atas yang
antara lain =
1. Letak desa mereka yang terpencil.

2. Tingkat pendidikan masyarakatnya umumnya rendah yang menyebab-
kan kemampuan skill mereka sulit bersaing di pasaran kerija
atau dengan para pendatang yang tingkat pendidikannya lebih
tinggi terutama untuk menduduki jabatan pada tingkat manajemen
yang lebih tinggi.

3. Masih kurangnya keterampilan khusus yang dimiliki penduduk
sehingga sulit menciptakan subsitusi pekerjaan lainnya untuk
mendapatkan pendapatan tambahan diluar pekerijaan pokok yang
ditekuninya.

4. Tingkat kemampuan manajemen yang dimilikinya cukup rendah yang
menyebabkan selalu mempunyai pola pikir dengan sikap pesimis
atau pasif dalam menerima informasi-informasi baru atau
perkembangan—perkembangan baru yang dapat digunakan sebagai
acuan untuk meningkatkan taraf hidup mereka di masa datang.

5. Pola usaha tani yang dikembangkan masih mengikuti sistim tra-
disional atau berladang berpindah (dengan corak subsisten).

4. Belum difungsikannya lembaga—lembaga ekonomi masyarakat secara
optimal seperti KUD dan lembaga ekonomi lainnya yang dapat
digunakan sebagai jembatan untuk menunjang pemasaran hasil-

hasil pertanian serta hasil—-hasil usaha masyarakat lainnya
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misalnya; peternakan, perikanan, ukiran patung dan produk-

produk kerajinan masyarakat lainnya.

7. Terbatasnya kesempatan kerja di luar sektor pertanian.

8. Terbatasnya sarana dan prasarana yang dapat menunjang pereko-

nomian desa untuk berkomunikasi dengan pihak luar.

Dari wuraian di atas maka dalam upaya meningkatkan taraf

hidup masyarakat di dalam dan disekitar HPH perlu dilakukan

pembinaan dan penyuluhan pertanian secara intensif, penyediaan

. lapangan kerja, peningkatan pendidikan baik formal maupun non

formal, mengaktifkan lembaga-lembaga ekonomi masyarakat sebagai

jembatan pemasaran produk—produk pertanian dan no—pertanian.

Sesuai dengan pengamatan di lapangan pada ketiga desa binaan

PT. Oceanias Timber Products yaitu Desa Long Nah, Desa Melan dan

Desa Long Pejeng secara fisik umumnya datar dan cukup potensial

untuk dijadikan daerah pertanian menetap, terutama pada Desa

Melan vyang memungkinkan dapat dibuat saluran irigasi yang cukup

memadai dari sungai sehingga cocok dijadikan sebagai daerah

pertanian padi sawah.

Ferlu diketahui pula bahwa penduduk di dalam dan sekitar HPH

! merupakan sumberdaya manusia yang cukup potensial bagi perusahaan

& dan sekaligus dapat menjadi asset perusahaan dimasa datang bila-

mana dibina dengan baik.

Berpijak pada permasalahan di atas, maka perusahaan yang
beroperasi disekitar penduduk setempat bukanlah untuk tujuan
ekonomis belaka, melainkan perlu dipertimbangkan sampai sejauh
mana dapat memberi manfaat terhadap masyarakat yang ada diseki-

tarnya (intagibel benefit). Demikian pula sebaliknya dengan
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dilakukannya kerjasama antara perusahaan dan masyarakat baik
ditinjau dari segi ketenaga kerjaan, maupun produk-produk perta-
nian masyarakat yang dapat disuplai ke perusahaan seberapa besar
manfaat yang dapat diperoleh perusahaan dari mereka. Manfaat dari
masyarakat tersebut tidak hanya dapat diukur dari segi ekonomis—
nya saja tetapi yang paling penting adalah dukungan keamanan
untuk menghindari terjadinya perambah hutan yang lebih besar baik
yang dilakukan secara sadar oleh individu dalam masyarakat
maupun karena diperalat oleh para cukong.

Jadi pengelolaan usaha tani dengan input yang memadai diha-
rapkan akan dapat memberikan hasil yang optimal. Untuk mencapai
tujuan tersebut, maka ada 4 tipe lahan vyang dapat diusahakan
meliputi ladang, sawah dengan sekali palawija, tanaman keras
(perkebunan) dan pekarangan yang dapat dimanfaatkan dalam berba—
gai kesesuaian lahan yang cocok dikembangkan secara menetap di
ketiga desa binaan dan sekaligus dikaitkan dengan konsep agro—
forestry. Selain itu perlu dilakukan pengkaderan bagi anggota
masyarakat yang berbakat dengan melakukan pendidikan keterampilan
untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi yang memungkinkan
dapat memberikan nilai ekonomi yang lebih tinggi. Fengolahan
bahan baku tersebut seperti rotan yang dapat diciptakan
menjadi anyam—anyaman, perabot—perabot rumah tangga misalnya
kursi tamu, rak buku, lampit, gantungan pakaian, keraniang, dan
untuk jenis kayu tertentu dapat dibuat menjadi ukiran kayu,
patung dan lain-lain. Setelah tujuan tersebut di atas tercapai,
maka langka selanjutnya perlu diadakan kerjasama antara
masyarakat dengan perusahaan dalam hal pemasarannya dengan sistim

Bapak angkat dan memfungsikan KUD dengan Koperasi perusahaan
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sebagai jembatan untuk masuk keluarnya barang dan mengelola
administrasi keuangan.

Adapun rencana jaringan kerja pemasaran produk—-produk
masyarakat seperti hasil-hasil pertanian, ternak, ikan, dan
produk—-produk kerajinan masyarakat ke PT. Oceanias Timber

Products, dapat dilukiskan sebagai berikut :
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Pada Gambar S.4, di atas dapat dijelaskan disini bahwa untuk
mengoptimalkan jaringan pemasaran hasil pertanian dan hasil usaha
masyarakat lainnya., salah satu cara yang ditempuh adalah dengan
melakukan kerja sama yang baik atau memfungsikan lembaga-lembaga
ekonomi masyarakat yvang ada seperti KUD dengan Koperasi
Perusahaan. Pemasaran produk—-produk masyarakat tersebut disalur—
kan melalui KUD untuk selanjutnya disuplai ke perusahaan melalui
Koperasi Karyawan Perusahaan. Hal ini dimaksudkan agar KUD dapat
lebih aktif dan dapat mensuplai produk—-produk masyarakat dalam
skala besar ke perusahaan setempat seperti PT. Oceanian Timber
Products. Produk—produk masyarakat vang dimaksudkan tersebut
terutama untuk bahan pangan. Sedangkan wuntuk hasil kerajinan
tangan lainnya seperti patung, anyam—anyaman dan lain—lain
disamping dapat dilakukan penjualan bebas kepada masyarakat
dilingkungannya sendiri atau kepada pedagang keliling juga dapat
diadakan ker jasama kepada perusahaan kemudian perusahaan
mencarikan pasar misalnya ke Tenggarong atau ke Samarinda.
Jadi dengan adanya kerjasama tersebut sehingga pada akhirnya
diharapkan agar kedua bela pihak bisa mendapatkan manfaat ekonomi
yang sama. Dengan diperolehnya manfaat di kedua bela pihak
berarti akan dapat memotivasi masyarakat dalam meningkatkan
kemampuan dan keterampilannya dalam upaya mencapai penghasilan

yang lebih tinggi.
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A.

BAEB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.

Dari uraian seperti di muka, maka berikut ini dapat ditarik

beberapa kesimpulan-yanq meliputi =

PT. Oceanias Timber Products yang berlokasi di Kecamatan Muara
Ancalong mempunyai luas areal 200.000 ha, yang terdiri dari
Hutan Produksi Terbatas seluas 54.000 ha, Hutan produksi
terbatas 74.500 ha dan Hutan yvang dapat dikonversikan seluas
&£9.500 ha. Selama 22 tahun perusahaan ini beroperasi luas
areal tebangan rata-rata 3.300,41 ha per tahun dan volume
produksi kayu bulat yang dicapai rata-rata 120.974,86 meter

kubik pertahun.

Dalam upaya menunjang program pemerintah dibidang penyediaan
lapangan kerja bagi masyarakat desa adalah merupakan salah
satu cara Pemegang HPH wuntuk ikut berpartisipasi dalam
menanggulangi pengangguran dan meningkatkan_ kesejahteraan
masyarakat pedesaan terutama bagi yang tinggal di dalam dan
disekitar perbatasan HPH yang dikelolanya. Dalam kaitannya
dengan hal tersebut di atas khusus untuk PT. Oceanias Timber
Products hingga selesainya penelitian ini telah mempekerjakan
tenaga kerja 1lokal sebanyak 147 orang atau sekitar 32,30 %

dari seluruh tenaga kerja yang ada (517 orang).



S

4.

Ditinjau dari segi pendapatan perkapita masyarakat pada desa
binaan yang tinggal di dalam dan disekitar HPH PT. Oceanias
Timber Products sesuai dengan sampel yang di ambil yaitu 37
Kepala Keluarga (KK) atau sebanyak 149 jiwa, baru mencapai
rata—-rata sebesar Rp. 23.133,19/jiwa/bulan atau Rp.277.598,28/
jiwa/tahun. Menurut angka Statistik Propinsi Kalimantan Timur
tentang rata-rata pendapatan per kapita penduduk miskin di
daerah ini yaitu; Kota sebesar Rp. 40.012,- (Rp.480.144,-
/jiwa/tahun) dan Desa sebesar Rp.29.011,-/jiwa/bulan atau Rp.
348.132./jiwa/tahun. Jika dibandingkan antara rata-rata
pendapatan perkapita penduduk miskin untuk Desa di Kalimantan
Timur berarti bahwa rata— rata pendapatan perkapita penduduk
di dalam dan disekitar HPH PT. Oceanias Timber Froducts masih

berada di bawah garis kemiskinan.

Pelaksanaan kegiatan HPH Bina Desa Hutan pada PT. Oceanias
Timber FProducts sesuai dengan hasil penelitian ini pada
prinsipnya mendapatkan tanggapan positif dari masyarakat

setempat dengan skor sebesar 75,68 % menyatakan "Senang" .

Menurut hasil penelitian bahwa pemasaran produk-produk usaha
masyarakat selama ini ke PT. Oceanias Timber FProducts masih
kurang atau belum optimal bila dibandingkan dengan kebutuhan
karyawan perusahaan yang sebenarnya. Untuk itu diharapkan agar
upaya lebih lanjut vyang harus dilakukan oleh perusahaan
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat desa yang tinggal di

dalam dan disekitar HPH adalah meningkatkan kerjasama dengan
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memanfaatkan lembaga—lembaga ekonomi yang ada misalnya KUD dan
Koperasi perusahaan sebagai jembatan pemasaran produk—-produk
usaha masyarakat seperti hasil-hasil pertanian, ternak, ikan

ke perusahaan dalam skala besar dan juga perlu membantu

pemasaran produk-produk kerajinan masyarakat baik di dalam

maupun di luar perusahaan.

Rencana anggaran HPH Bina Desa Hutan PT. Oceanias Timber
Products untuk Desa Long Nah (Dusun Muara Dun dan Dusun Gemar
Baru), Desa Melan, sejak tahun 1991/1992 - 1994/1995, secara
keseluruhan berjumlah Rp. 256.450.000,— dan realisasinya
sebesar Rp. 250.133.000,-. Hal ini berarti bila dibandingkan
antara jumlah dana yang dianggarkan untuk pelaksanaan HPH Bina
Desa Hutan dengan realisasinya berarti sekitar 97,54 % telah

dilaksanakan.

Dengan memperbandingkan antara realisasi anggaran HPH Bina
Desa Hutan dengan laba sebelum pajak yang dicapai perusahaan
{(dasar —— Laporan Rugi/Laba perusahaan periode tahun 1991,
1992 dan 1993), maka keuntungan PT. Oceanias Timber Products
yang dapat dialokasikan terhadap pelaksanaan kegiatan HPH Bina

Desa Hutan rata-rata sebesar 4,71 % per tahun.

Sesuai dengan SK. Dirjen PH No. 288/KPTS/IV-PHH/1992, tanggal

7 November 1992, tentang kriteria keberhasilan pelaksanaan
kegiatan HPH Bina Desa Hutan telah ditetapkan skor masing—
masing; Nilai 0 - 50 (Kurang), Nilai 50 — B0 {(Sedang) dan

Nilai > BO (Baik).




Dari kriteria penilaian di atas khusus untuk PT. Oceanias
Timber Products dengan memperhatikan Laporan Diagnostik, RKPH,
REL, RKT, Realisasi dari rencana fisik dan biaya pelaksanaan—
nya, Keterlibatan masyarakat dan instansi terkait dalam
perencanaan, Organisasi pelaksanaan dan Pelaporan, maka
setelah diadakan perhitungan menunjukkan hasil sebesar 0
{Sembilan puluh). Dan karena hasil perhitungan di atas angka
80 (delapan puluh), berarti bahwa PT. Oceanias Timber Products
dalam mengelola HPHnya, terutama dalam pelaksanaan kegiatan

HPH Bina Desa Hutan adalah termasuk kategori "Baik".

Dalam upaya mengentaskan kemiskinan bagi penduduk di dalam dan

disekitar HPH, maka diharapkan agar perusahaan dapat mening—

katkan perhatian dan memberikan urutan prioritas sesuai dengan
kondisi desa atau kebutuhan masyarakat setempat khususnya yang
menyangkut penyediaan lapangan pekerjaan, membantu dan membina
masyarakat desa untuk program fisik seperti pertanian menetap
yang ditunjang oleh saluran irigasi vyang cukup, fasilitas
pendidikan, fasilitas kesehatan, fasilitas olah raga/pembi-
naannya, sarana dan prasarana jalan, serta pembangumnan non-
fisik seperti peningkatan kualitas sumber daya wmanusia,
mengaktifkan lembaga ekonomi desa untuk pemasaran produk-

produk masyarakat, membina program sosial dan budaya.




B. Saran—saran

Sesuai dengan uraian di atas, maka berikut ini diajukan

beberapa saran antara lain :

Perlu ditingkatkannya pemanfaatan tenaga kerja lokal {(penduduk
yvang tinggal di dalam dan disekitar HPH) untuk mengurangi
tingkat pengangguran di pedesaan serta menghindari terjadinya

perambah hutan secara besar—besaran.

Perlunya upaya peningkatan pendidikan masyarakat baik formal
maupun non—formal seperti pendidikan keterampilan diberbagai
bidang untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas

menuju kearah usaha mandiri dikemudian hari.

Dalam wupaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani di
dalam dan disekitar HPH, maka perlu adanya hubungan kerija sama
yang baik antara perusahaan dengan masyarakat untuk memfungsi-—
kan lembaga-lembaga ekonomi masyarakat yang ada seperti KUD
dan Koperasi karyawan perusahaan sebagai jembatan untuk
meningkatkan pemasaran hasil—hasil pertanian dan hasil usaha
masyarakat lainnya ke perusahaan sebagai potensi pasar masya-—

rakat terdekat.

Untuk menarik perhatian masvarakat petani menuiju kearah wusaha

tani menetap melalui pelaksanaan kegiatan HPH Bina Desa Hutan,

maka disamping perusahaan memberikan modal dasar berupa alat-
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alat pertanian, bibit dan obat-obatan, perlu pula penciptaan
program—program khusus seperti percontohan dalam pengembangan
farm forestry yang sifatnya penggabungan antara tanaman perta-—
nian dan tanaman kehutanan yang memungkinkan dapat memberikan

nilai tambah yang lebih besar terhadap hasil—hasilnya.

Perlu ditingkatkanya pembinaan dan penyuluhan pertanian secara

intensif untuk mengarahkan para petani menuju ke sistim

pertanian menetap.
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| PT. Ccaanias Timzoer Proaucts
Maraca
[ »
21 Deseme=r 1321 Jan 1950
| » (Dalam Rugian)
; Caratan 199} 1990
i
i Aktiva
II Aktlva Lancar
: Kas dan bank 3 131,059,542 116,168,344
| Piutang - dagang 43 805,108,886 1,511,821,890
| Piutang lain-lain 4b 1,580,654,350 777,270,724
| Persediaan kayu 2b.5 3,507,503,088 3.079,277.780
| Uang muka 6a 117,015,000 10,130,000
' Biaya dibayar cimuka 6b 271,277,206 255,744,100
| Pajak dibayar dimuka 14b 0 0
] » Jumlah Aktiva Lancar 5.523.823.072 5.790,412.838
| Penyertaan B *4.000.000.000 4,000,000,000
) )
s Aktiva Tetap - Dikurangi Akumulasi
: Penyusutan 2¢.7 7.852.5324.908 9.150.830.525
_ Aktiva Lain- Lain 2d,2e.21.8
| Hak pengusahaan hutan 412,000,000 412,000,000
! Biaya pendinan 75,231,863 76.231,9863
| Goodwill .637,825,000 887,325,000
¢ 1.175.056.563  1,176,056.953
i Dikurangi : Akumulasi amortisasi (1,007,820.368)  (951,720.993)
; 163 304,53, 004.335.068
: Sewa Guna Usara - Nilai Sisa 2.0,16,12 395,034,710 295,031,710
563.,271.307 619,370,578
Jumiah Aktiva 18.939.734.288 19.560.614.041
"

—m e

Lihat Catatan Atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Laporan Keuangan secara keseluruhan.
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Lg'g iran 2a

eT. Deearias Tincer Froducis
Maraca

31 Dasempsr 7851 dan “€20

{Calam Augian)
Cataian 1981 1850

Kewajiban Dan Modal Pemilik

Kewajiban Lancar

Kawajiban jangka pendek sewa guna usaha 15 716,321,000 L
Hutang bank 10 4,133,540,753 3.215,813.513
Hutang Dagang S 985,920 41,340,925
Hutang lain-lain L 452,795,148  1,351,570.346
Biaya masih harus dibayar 13 212,974,240 113,463,308
Pajak masih harus dibayar l4d 55,194276 13,029,147
Jumiah Kewajiban Lancar 5.571.881,337 4.735,217.240
Kewajiban jangka panjang - Sewa

quna usaha 15 671.572.000
Kewajiban Lain -Lain 16 6,441,384,898  5.359.217.584
Selisih Penilaian Kembali Aktiva .

Tetap 18 1,926.009.195 1,926.002.195
Modall Pemilik
Modal saham (modal dasar sebesar

Rp 700,000,000 terbagi atas 1400 saham

@ Rp 500.000) telah ditampatkan dan disetor

penuh 280 lembar saham) 17 140,000,000 140 000 600

Laba yang ditahan

4,860,458.858

4,728.591.022

5.000.458.858

+4.568.591.022

Jumlah Kewajiban Dan Modal Pemilik

18.939.734.288

19.560.614.041

Lihat Catatan Atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian yang tidak lerpisahkan darn

Laporan Keuangan secara keseluruhan.
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|
Lampiran 2a

— - = R s S - i am
= L-.-Ig-'-'-'r-. ada 14 - o

‘ Parhitungan 3ug1 Laza d2n 5oz Yang 2.%0an
|

" Untuk (3nun-ianun yang Seraxnir 2ada ianggal 3¢ Sasamos 1521 gan 1950

| @ {Dalam Rupian

.l i Caiaian 1991 1260

‘. Hasil penjualan 15.242/515,3813 10,582,631,952

{ Harga pokok panjualan 11,242.513.167 5,421,309,600

ﬂ i Laba Bruto 5.300.203.546  4.181.322.882

| Beban usaha
‘ Beban reboisasi - HTI 542,582,410 299,109,885
Beban penjualan B27.248,471 445,658,974

!' Beban umum ¢an admirisirasi 2,161.314,418 2,165,679,265

; ; 2.922.023.287 2.210.443,125

!" Laba Usaha 1.367.£50.342 1.250.874.866

: ‘ t Pendapatan (52ban) lain - lain {1.374.353.808) (618.968.964)

II i Laba Sebelum Pajak Penghasilan 4973 305,547 801,208,002

I E Taksiran pajax penghasian badan 14.¢ (186.357,100)  (288.248.,750)

| Laba Bersih 325329 443 313.861.252

; : Laba yang citahan pada awal lahun . 4.723,591,027 4,414,928.770
: Penyesuaian tanun lalu 18 {164,781,512) 0

| Laba Yana Citanan Pada Akhir Tahun 43R0 455858 4.728:591.027

.

|

|

'I

| »

Lihat Catatan Alas Laporan Keuangan yang merupakan'aﬂgmn yang lidak terpisahkan dari

Laporan Keuangan secara keseluruhan,
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Lampiran 2b.

PT. Oceanias Timber Products

MNeraca -

31 Descmber 1993 dan 1992

(Dalam Rupiah)

Calalan 1993 1902
Aktiva
Aktiva Lancar
iKas dan Bank 123,467,171 162,286,131
Piutang 2d, 3 4,183,736,707 4,299,564,685
Persediaan 2h, 4 5.472,651,067 4.082,713,335
Uang muka 127,710,834 275,015,000
Biaya dibayar dimuka 7,500,000 0
Jumilah Akliva Lancar 9,915,065,779 9.,619,579,151
Peycrtaan 2e, 5 3,902,000,000 4,000,000.000
Akliva telap 21,6
Blitai Perolehan 20, 773,696,505 $3,320,800,012
Dikurangi & Akumiilas penyusulon 17,5908,155,113 16,171.385.204
G, 175,541,172 7,150 4894 800
Aktiva Lain-lain
Biaya Pendiran 2i. 7 76,231,963 76,231,963
Hak Pengusahaan Hutan 2i. 7 412,000,000 412,000,000
Goadwill ) 607,025,000 687,825,000
1,176,056,963 1,176,056,963
Dikurangi : Akumulkisi amoilisasi 1,081,433,490 1,049,087.205
94,623,473 126,169,758
Jaminan Dana Reboisasi 2h 548,116,640 0
642,740,113 12&.]69,?53

Jumlah Akliva

20.904.243.717

Lihat Catatan Atas Laporan Keuangan yang merupakan bagi

Maraca ini.

20.635.347.00G4

an yang tdak lerpisahkan dari
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Lampiran 2b

PT. Oceanias Timber Producls
Meraca :

31 Desember 1993 dan 1892

(Dalam Rupiah)

B .~ .  mne. o Reaguaae. P i th O

Modal saham,
Sebesar Rp. 700,000,000 lerbagi alas
1.400 sahinm @@ . 00,000,
Telah ditempatkan dan disclor penul
200 saham
Selisih penilaion kemball akliva telap Ge
Laba yang ditahan

140,000,000
1,026,009,195
6,052,871,808

Calalan 1993 1992
- Kewajiban dan Modal Sendiri

Hutang bank B 3,643,386,569 §,543,055,997
Hulang 2] 743,711,002 519,869,788
Uang muka ditenima 560,789,840 64,596,070
Diaya masilr hanus dibayar 405,038,504 697,494,961
Pajak masih harus dibayar 2¢, 10c 232,162,522 21,490,697
Jumiah Kewajiban Lancar 5.503,088.527 7846,615,521
Kewajiban_Lain 11 6.023,377,534 5.457,276,741
Modal Sendiri :

140,000,000
1,926,009,195
5,634,442,260

Jurniah Modal Sendirl

9,018,801,003

7.700,451,455

Jumlah Kewajiban
dan Modal sendirl

20.635,347.064

20,904,243,717

Lihat Calatan Alas Laporan Keuangan yang merupaka

Neraca ini.

n ba‘gian yang lidak terpisahkan dari




Lamp iran 2b

PT. Oceanias Timber Producls
Perhitungan Rugi Laba dan Laba Ditahan

- Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-langgal 31 Desember 1993 dan 1992
' :I {Dalam Rupiah)
; Catalan 1993 1992
‘: Penjualan 21 25,781,420,150 20,020,162,135
: Harga Pokok Penjualan 16,378,027,156 13,754,590,160
] Laba Kolar 0,403,392,984 6.265,571,875
. | Beban Usaha 21

Beban penjualan
|- Beban umum dan administrasi
] Beban reboisasi - Hutan Tanaman Industri

1,832,079,689
3,599,906,340
897,639,703

1,070,265,933
2,391,797,465
508,106,084

Laba Usaha

6.320,625,732
4.073,767,262

(1,109,755,403}

3,970,169,486
2,295,402,489

(1,354,325.891)

» Pendapatan/( Beban ) Lain-lain
Laba sebelum Pajak Penghasilan

Taksiran Pajak Penghasilan Badan _ 2g, 10b

1,0G4,011,859

(645,502,311)

941,076,590
(166,666,200)

Laba Bersih
Laba ditahan pada awal lahun

Penyesuaian tahun lalu 13

1,310,429,540
5,634,442,260

0

774,410,397
4,060,458,858

426,995

L.aba ditahan pada akhir lahun

G,952.:871,800

5.G34,442,260

| Perhilungan Pugi laba dan Laz Oitalan ini.

Lihal Calatan Atas Laporan ¥nruangas yany merupakan bagian yang hd

ak lerpisahkan dari




Situasi Kebun Pangkas/Persemaian TPTI,

Jenis Shorea spp.

Situasi HTI, Jenis Parasienthies Falcataria.



Products yang dinyatakan dalam persentase.

4. Tanggapan masyarakat di dalam dan disekitar HPH terhadap
kegiatan pelaksanaan HPH. Bina Desa Hutan PT. Oceanias
Timber Products, dinyatakan dalam persentase.

5. Rata-rata pendapatan Kepala Keluarga karyawan PT.DOceanias
Timber Products dan penduduk yang tinggal di dalam dan
disekitar HPH.

6. Pendapatan per kapita penduduk didalam dan disekitar HPH.

- 7. Perbandingan antara jumlah anggaran HPH Bina Desa Hutan
yang direncanakan perusahaan dan realisasinya.

8. Besarnya persentase keuntungan yang dicapai PT. Oceanias
Timber Products setiap tahunnya baik ditinjau dari segi
laba sebelum pajak maupun laba sesudah pajak yang dapat
dialokasikan terhadap kegiatan pelaksanaan HPH Bina Desa

Hutan yang dikelolanya.

b. Penilaian keberhasilan.

Untuk mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan PT.
Oceanias Timber Products dalam mengelola hutannya dan pelaksanaan
HPH Bina Desa Hutan maka sebagai indikator di dalam menganalisis
data vyang diperoleh dari lapangan adalah dengan berdasarkan
kriteria seperti dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal
Pengusahaan Hutan, No. 288/KPTS/IV-PHH/1992, tertanggal 7

L*

Nopember 1992 vyaitu :




aa

b.

Kriteria Penilaian.

Kriteria penilaian keberhasilan pelaksanaan kegiatan HPH Bina

Desa Hutan adalah sebagai berikut

1. Nilai 0O - 50; : Kurang
2. Nilai- > 50 - 80; : Sedang
3. Nilai > B80; : Baik

Tolok Ukur Penilaian

I. Perencanaan, nilai 30 terdiri dari :

1. Pra rencana (studi diagnostik): nilai z 10
al). Tahap persiapans; nilai = 3
b). Tahap pelaksanaan; nilai = S
c). Tahap penyelesaian; nilai : 8
d). Sudah disahkans nilai = 10

2. Rencana, nilai 20 terdiri dari :
al. Rencana Umum (RKPH)., nilai 4

{1). Belum dibuat; nilai : o
(2) . Sudah dibuat dan belum
disahkan; nilai : 2
(3). Sudah disahkan; nilai : 4
b). Rencana Kerja Lima Tahun (RKL), nilai &
(1). Belum dibuat; nilai : 0
{2) . Sudah dibuat dan belum
disahkans; nilai = 3
(3). Sudah disahkan; nilai : &
c). Rencana Kerja Tahunan (RKT), nilai 10
(1). Belum dibuat; nilai =
(2). Sudah dibuat dan belum
disahkan; nilai : 2
(3). Sudah disahkans nilai = 10

II. Pelaksanaan, nilai &0.

1. Realisasi dari rencana fisik dan biaya, nilai 45 vyang
terdiri dari :

a). Realisasi O — 40 % ; nilai : 15
b). Realisasi > 40 — 85 % ; nilai : 30
c). Realisasi > 85 % ; nilai = 45

2. Keterlibatan masyarakat dan instansi terkait, nilai 10
yang terdiri dari :
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a). Masyarakat dan instansi terkait
tidak dilibatkang; nilai : o]

b). Masyarakat dan instansi terkait
hanya dilibatkan pada perencana-
annya atau hanya melibatkan pe-

pelaksanaannya sajaj nilai : S
c). Masyarakat dan instansi terkait

dilibatkan dari proses perenca-—

naan s/d pelaksanaang nilai : 10

3. Organisasi pelaksanaan, nilai 5 terdiri dari :
a). Tidak ada organisasi dan atau
tenaga khusus yang menangani; nilai : 0
b). Ada organisasi namun tenaga
khusus yang menangani belum

belum adas nilai : 2
c). Ada organisasi dan tenaga
khusus yang menangani; nilai : =1

I1I. Pelaporan, nilai 10 terdiri dari :

1. Tidak dilaporkan secara teratur nilai : O
2. Dilaporkan namun tidak tepat
waktus nilai : S

3. Dilaporkan secara tertib dan
teratur (bulanan, triwulan dan
tahunan) secara tepat waktus; nilai : 10
Khusus untuk penilaian realisasi fisik dan biaya dalam
penelitian ini, disamping memperbandingkan antara rencana
anggaran dan realisasi anggaran HPH Bina Desa Hutan juga akan

diperhatikan mengenai kondisi kesehatan perusahaan melalui

analisis ratio keuangan perusahaan ( Likwiditas, Solvabilitas dan

Rentabilitas).

Analisis likwiditas dimaksudkan untuk mengetahui
perbandingan antara aktiva lancar dan hutang lancar perusahaan
atau dengan kata lain seberapa besar kemampuan perusahaan dapat
memenuhi kewajiban finansiilnya bilamana sewaktu-waktu ditagih.
Sedangkan analisis solvabilitas dimaksudkan untuk mengetahui
perbandingan antara semua kekayaan perusahaan dengan semua

hutang-hutangnya baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka
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panjang atau seberapa Jjauh perusahaan dapat memenuhi segala

kewajiban finansiilnya andaikata dilikwidasi.

Kemudian setelah melihat kondisi perusahaan dari analisis
likwiditas dan solvabilitas, maka dilanjutkan dengan analisis
rentabilitas. Untuk analisis rentabilitas, yang perlu dilihat
disini adalah sampai sejauh mana kemampuan perusahaan memperoleh
keuntungan per tahun dan berapa persen (%) dari keuntungan
tersebut dapat dialokasikan untuk pelaksanaan kegiatan HPH Bina
Desa Hutan.

Bila kondisi kesehatan perusahaan ditinjau dari segi anali-
sis likwiditas maupun solvabilitas ternyata cukup stabil dan
didukung oleh analisis vrentabilitas dengan hasil vyang cukup
tinggi, kemudian persentase dari keuntungan yang dialokasikan
terhadap pelaksanaan kegiatan HPH Bina Desa Hutan sangat kecil
misalnya hanya 1 %, berarti hal ini kurang menunjang penilaian
pada point II.1. di atas. Dan sebaliknya bila dilihat dari
kondisi kesehatan perusahaan dengan menggunakan analisis likwidi—.
tas dan solvabilitas ternyata sangat kecil atau menunjukkan
kesehatan perusahaan dalam keadaan yang cukup kritis, dan bhasil
analisis rentabilitasnya cukup kecil pula, namun perusahaan masih
dapat mengalokasikan hasil keuntungannya per tahun misalnya 5 %
untuk pelaksanaan kegiatan HPH Bina Desa Hutan, berarti sangat

menunjang penilaian pada point II.1. tersebut di atas.




BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian.
1. Gambaran Umum PT. Oceanias Timber Products.

PT. Oceanias Timber Products (PT. OTP) merupakan salah satu
perusahaan kayu vyang berlokasi di Kecamatan Muara Ancalong,
Kabupaten Kutai, Kalimantan Timur. Terbentuknya perusahaan ini
adalah berdasarkan Akte Notaris Ridwan Susilo No. 73/26 Juni
1971, dengan nama badan hukum PT. Overseas Timber Products (PT.
OTP) dengan memperoleh Hak Pengusahaan Hutan (HPH) sebagai hasil
perjanjian antara Departemen Pertanian Republik Indonesia dengan
PT. Overseas Timber Products dengan nomor 238/KPTS/Um/S/73,
tertanggal 17 Mei 1973, dan ditanda tangani oleh Menteri Pertani-
an. Kemudian pada tahun 1975 perusahaan ini diganti namanya dari
PT. Overseas Timber Products menjadi PT. Oceanias Timber Products
yang didukung oleh SK. Menteri Kehakiman No. Y.A.S5/425/1, ter-—
tanggal 26 September 1977.

Berdasarkan peruntukan lahan hutan menurut Tata Guna Hutan
Kesepakatan, areal kerja PT. Oceanias Timber Products terbagi
dalam tiga fungsi hutan dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 5.1. Peruntukan lahan sesuai fungsi hutan
PT. Oceanias Timber Products.

Uraian Luas {(Ha)

Hutan Produksi Tetap 96.000 Ha
Hutan Produksi Terbatas 74.500 Ha
Hutan yang dapat di Konversi &£9.500 Ha

Jum1lah
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Tata batas PT. DOceanias Timber Products berbatasan dengan HPH
lainnya seperti PT. Georgia Pasific sepanjang 49 kilometer, batas
persekutuan dengan PT. Sumber Mas, PT. Dharma Satya MNusantara,
PT. Inhutani dan PT. Mugi Triman sepanjang 193 kilometer. Batas-
batas persekutuan tersebut telah diselesaikan seluruhnya pada
tahun 1992 vyang dilaksanakan oleh Tim yang terdiri dari pihak
masing—masing HPH dan dari INTAG.

Selanjutnya dengan berdasarkan hasil pengukuran secara
planimetris pada peta Potret Udara Citra Landsat tahun 1990 vyang
diover lapkan dengan Peta Realisasi Pengusahaan Hutan selama 20
tahun, telah diperoleh gambaran keadaan hutan areal HPH PT.

Oceanias Timber Products seperti pada tabel 5.2 berikut ini :

Tabel 5.2. Keadaan Hutan Areal PT. Oceanias Timber Products
{Lokasi sepanjang Sungai Telen/Kelinjau)

Uraian | Luas/hektar

Virgin Forest Efektif 21.117
Virgin Forest Tersebar 37.233
Kebun Bibit 300
Wilayah Lindung 7.330
LOA &7 . 200
Bebas Kebakaran 22.196
Hutan Non Productif 17.477
Tanah Kosong 1.827
Lahan Bina Desa 200
FPerkebunan TAD 800
Perkebunan PT. OTF 11.000
Rawa 13.090
Lahan Penduduk

J o m 1 a

Sumber : PT. Oceanias Timber Products, 1995
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2. DOrganisasi dan Ketenaga Ker jaan.

al. Organisasi.

Dalam pengelolaan hutan dan pengembangannya di masa datang
bentuk organisasi PT. Oceanias Timber Products akan dikembangkan
secara bertahap dengan pola manajemen relatif sederhana yang
selanjutnya diarahkan kepada profesionalisme melalui latihan dan
pengembangan Sumber Daya Manusia.

Struktur organisasi pada PT. Oceanias Timber Products
dalam operasionalnya terdapat 5 kegiatan wutama vang meliputi

Administrasi, perencanaan, pembinaan, produksi, dan peralatan.

Dalam hal ini terdapat seorang Kepala Cabang yang berkedudukan di

Samarinda dan bertanggung jawab langsung kepada Direksi di
Jakarta. Selanjutnya Kepala Cabang dibantu oleh 4 manager, vyaitu
Manager Produksi, Manager Administrasi dan Keuangan, Manager

Pembelian dan Manager Penjualan.

Untuk jelasnya mengenai struktur organisasi PT. Oceanias
Timber Products tersebut di atas dapat dilihat pada Gambar 1

sebagai berikut :




Komisaris Utama

Direktur Utama

Direktur

General Manager

Kepala Cabang

Manajer Manajer Manajer Manaijer
Produksi Administrasi FPembelian Penjualan
dan Keuangan

Bambar 5.1. Struktur Organisasi PT. Oceanias Timber Products

Struktur oOrganisasi bidang pemungutan hasil hutan dipimpin
oleh Manager Produksi yang membawahi 6 seksi yaitu Seksi Penataan
Hutan, Seksi Inventarisasi Hutan, Seksi Pembukaan Wilayah, Seksi
Penebangan, Seksi Log Yard/Log Pond, dan Seksi Sarana dan Prasa-
rana. Disamping keempat manager tersebut di atas vang tercantum
dalam struktur organisasi juga terdapat Manager Pembinaan Hutan
TPTI vyang membawahi semua kegiatan pembinaan hutan mulai dari
pembebasan, ITT, dan persemaian.

Bentuk struktur organisasi bidang pemungutan hasil pada PT.

Oceanias Timber Products adalah sebagai berikut :
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Manager Produksi

Log Pond SMD

Ka.Seksi

Inventa-

risasi
Hutan

Ka.Seksi
Fembu-
kaan

Wilayah

Ka.S5eksi
Log Yard
/ Log

Fond

Ka.Seksi
Sarana %
Prasarana

Struktur Organisasi deang FPemungutan Hasil Hutan
PT. Oceanias Timber Products.

Selanjutnya wuntuk organisasi pembinaan hutan dipimpin oleh
Manager Pembinaan Hutan yang dibantu oleh 1 (satu) orang asisten
manager. Asisten Manager Pembinaan Hutan membawahi 8 (delapan)
orang Kepala Seksi yaitu : Perencanaan dan Sarana, Administrasi
ITT, Persemaian, Penanaman,

dan Keuangan, Pembebasan hutan,

Pemeliharaan/Perlindungan dan Keamanan.




Manager Pembinaan
Hutan TPTI

Ka.S5eksi Perencanaan
dan Sarana

Ka.S5eksi Administrasi
dan Keuangan

Ka.S5eksi Ka.Seksi| |[Ka.5eksi| |Ka.Seksi| |Ka.Seksi| |Ka.Seksi
Pembeba-— Y FaF Perse— Penana—| | Pemeli- Keamanan
san Hutan maian man haraan &

Perlin-

dungan
Gambar 5.3. Struktur Organisasi Pembinaan Hutan PT. Oceanias

Timber Products.

Untuk organisasi pembangunan HTI. dipimpin oleh Manager HTI

yang bertanggung jawab kepada Camp Manager pengusahaan hutan.

Dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh 1 (satu) orang asisten

Manager HTI dan membawahi 8 (delapan) orang kepala seksi masing-

masing Perencanaan, Administrasi &% Keuangan, Lit Bang, Penyiapan

Lahan, Persemaian, Pemeliharaan/Perlindungan dan Keamanan.

Kemudian Kepala Seksi dibantu oleh beberapa orang mandor.
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Manager HT I

Ka.Seksi Perencanaan

Ka.Seksi Administrasi
dan Keuangan

Ka.Seksi Ka.Seksi| |Ka.Seksi| |[Ka.Seksi|] |Ka.Seksi| |Ka.Seksi
Lit.Bang Penyiap- Perse— Penana—| | Femeli- Keamanan
an lahan maian man haraan

Gambar 4. Struktur Organisasi Hutan Tanaman Industri (HTI)
W PT. Oceanias Timber Products.

3. Kondisi Pengelolaan Hutan

al. Pengesahan Rencana Karya Pengusahaan Hutan.

PT. DOceanias

Timber dalam pengelolaan hutannya terutama
dalam pembinaan hutan, eksploitasi hasil-hasil hutan,pengembangan

HTI, tetap berdasarkan pada Rencaca Karya Pengusahaan Hutan vyang

telah disahkan oleh pemerintah yang meliputi :

= Rencana Karya Duapuluh Tahun (RKD};
- Rencana Karya Lima Tahun (REKL); dan
= Rencana Karya Tahunan (RKT).
-
& Dari rencana—-rencana pengusahaan hutan tersebut di atas yang

disusun oleh perusahaan dan telah mendapatkan pengesahan dari

pemerintah akan dirinci sebagai berikut :
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(1). Rencana Karya Duapuluh Tahun (RKD), Tahap I.

- Rencana Karya Duapuluh Tahun I ( Bulan April 1973 sappai
dengan Maret 1993), dengan SK. Pengesahan No.S77/111/KPTS/

RKD-PS/46/82, tanggal 3 Juni 1982.

= Rencana Karya Lima Tahun I (1973 sampai dengan 1978), B5K.

Pengesahan No. 1639/DS-11/83, tanggal 16 Mei 1972.

- Rencana Karya Lima Tahun II (1978 sampai dengan 1983), SK.

Pengesahan No. 978/D5-11/83, tanggal 26 Maret 1978.

— Rencana Karya Lima Tahun III (1983 sampai dengan 1988),5K.

Pengesahan No. 972/KPTS/REKL-N 5/5/83, tanggal & Mei 1983.

— Rencana Karya Lima Tahun IV (1983 sampai dengan 1988), SK.

Pengesahan No. 709/KPTS5/IV/Prog/1987, tanggal 4 Mei 1987.

Dalam rangka pengelolaan hutan selanjutnya pada PT. Oceanias
Timber Products untuk masa Rencana Karya Pengusahaan Hutan (REPH)
telah ditetapkan selama 20 tahun (1993/1994 — 2012/2013.

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan, maka dapat

diuraikan sebagai berikut :
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{2). Rencana Karya Pengusahaan Hutan (RKPH), Tahap II.

- Rencana Karya Pengusahaan Hutan (RKPH) II ( Bulan April

1993 sampai dengan Maret 2013) SUDAH DIBUAT DAN DIPER-
BAIKI (8K Dirjen PH No. S37/IV/PPH-2/1995, Tanggal 24
1995 untuk perbaikan), SEMENTARA DALAM PROSES PENGESAHAN
DI JAKARTA.

Rencana Karya Lima Tahun I, periode 1993/1994 sampai
dengan 1997/1998, SEMENTARA DALAM PROSES PENGESAHAN

DIRJEN PH DI JAKARTA.

Rencana Karya Tahunan Tahun I, periode 1993/1994, SK.
Kanwil Kehutanan Kaltim, No. 19/KPTS/KWL-Kaltim/PH-2/93,

Tanggal OB April 1993.

Rencana Karya Tahunan Tahun I, periode 1994/1995, SK.
Kanwil Kehutanan Kaltim, No.44/KPTS/KWL—-Kaltim/PH-2/1/93,

Tanggal 29 April 1994,

Laporan Studi Diagnostik “"HPH Bina Desa Hutan", telah men—
dapatkan persetujuan dari Dirjen Pengusahaan Hutan

No. 365/IV/PHH-2/94, tanggal 31 Januari 1994.
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b). Jalan Angkutan

Perkembangan jalan angkutan pada areal PT. Oceanias Timber
Products bertambah setiap tahunnya sesuai dengan pembukaan wila—
yah baru untuk kegiatan penebangan, pemeliharaan dan kegiatan
HTI. Sampai dengan tahun 1992, panjang jalan angkutan masing-
masing Jalan utama 185 Kilometer, Jalan Cabang 1846 kilometer
{(rusak 31 kilometer). Jadi panjang keseluruhan 371 Kilometer dan
yang dapat digunakan hingga saat ini tinggal 340 Kilometer. Ini
berarti bahwa kerapatan jalan angkutan (density of forest road)
bilamana jalan yang ada dapat dimanfaatkan semua adalah :

371.000 m = 200.000 ha = 1,86 m/ha, sedangkan bilamana hanya
memanfaatkan jalan yang baik seperti saat ini berarti :

340.000 m : 200.000 ha = 1,70 m/ha.

Perhitungan kerapatan jalan angkutan ini dapat digunakan sebagai
dasar untuk menghitung Kerapatan jalan angkutan optimum (Optimum
density of forest road) t&}utnna pada hutan produksi tebangan
habis seperti pada areal HTI. Perhitungan optimum density of
forest road ini sangat penting artinya untuk kegiatan pembinaan

hutan dan pemungutan hasil hutan.

c). Potensi Hutan

Berdasarkan taksiran produksi dari hutan alam dengan menggu-—

nakan target minimal dari total tebangan sebesar :
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- AAC minimal 382.000 m3/ha

— Jangka waktu kerja 15 tahun

= AAC 15 tahun 5.730.000 m3
- Jatah tebangan per tahun = 200.000 ha : 35 tahun
= 5,741,279 ha/tahun

= Potensi hutan perawan = 3B2.000 : 5.741,29

66,85 m3/ha.

Berdasarkan data vyang diperoleh, realisasi 1luas tebangan
pada PT. Oceanias Timber Products selama duapuluh dua tahun (22
tahun) yaitu dari tahun 1973/1974 - 1994/1995 mengelola HPHnya ,
adalah 72.609 ha, dengan volume produksi kayu bulat sebanyak
2.6561.447 3. Hal ini berarti bahwa realisasi luas tebangan
tersebut hanya B4,23 % dari yang direncanakan yaitu 84.200 ha,
demikian pula realisasi volume produksi kayu bulat hanya 72,03 %
dari vyang direncanakan (3.695.120 m3 ). Jadi secara rata—-rata
luas tebangan pada areal HPH PT. Oceanias Timber Products selama
22 tahun bnrnpérasi di Camp Sungai Kelinjau dan Sungai Marah
adalah 3.300,41 ha per tahun, dengan rata-rata volume produksi
sebanyak 120.974,856 m3 pertahun.

Khusus untuk pemanfaatan hasil hutan ikutan seperti rotan,
madu, dan buah-buahan biasanya dikelola langsung oleh masyarakat
yang tinggal di dalam dan sekitar HPH sebagai penghasilan

tambahan selain pekerjaan pokok yang ditekuni masing-masing.

Mengenai rencana dan realisasi produksi kayu bulat pada PT.
Oceanias Timber Products selama pengusahaannya dari tahun 1973/

1974 - 1994/1995 dapat dilihat pada Tabel 5.3. berikut ini :
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. Tabel 5.3. Perkembangan Produksi Kayu Bulat PT.Oceanias Timber
Products, selama jangka waktu Pengusahaan Hutan

- 197% = 1995

Produksi {m3)

Luas (Ha)

Rencana

Realisasi

‘Rencana

Realisasi

1973/1974
197471975
1975719764
197671977
197771978
197871979
197971980
1980/1981
198171982
1982/1983
1983/1984
198471985
1985/19846
19846/1987
1987/1988
1988/198%
1989/19790
1990/1971
1991/1992
1992/1993
1993/19794
1994/1995

270.000
320.000
320.000
150.000
235.000
235.000
245.000
240.000
120.000
1346. 000
136.000
115.000
115.000
125.000
125. 000
124.000
141.000
135. 000
24.120
81.000
73.000
75.000

210.000
235.000
253.000
254.710
120.1467
192. 206
183.577
166.762
?1.662
98.711
57.895
54.510
64.271
66.327
&8. 665
71.469
&6.072
95.040
93.605
65.3566
71.446
61.777

Jumlah

Sumber : PT.

Dari tabel 5.3.

3.695.120

Oceanias Timber Products 1993.

2.661.447

di atas terlihat bahwa baik untuk luas areal

tebangan maupun jumlah produksi kayu bulat mengalami naik turun

setiap tahunnya disebabkan karena adanya kebakaran hutan yang

menimpah sebagian areal PT. Oceanias Timber Products seperti

vang terjadi pada tahun 1982 dan 1983 sehingga sebagian pohon

yvang dapat dipungut ikut terbakar. Dengan adanya kebakaran hutan
tersebut berarti ikut mempengaruhi luas tebangan yang direncana-

kan dan sekaligus target produksinya pada tahun—tahun berikutnya.




4. Kawasan Hutan.

Secara geografis areal kerja HPH PT. Oceanias Timber
Products, terletak antara 0°40°-1°"25° Lintang Utara dan 11620 -
116°50" Bujur Timur.

Kemudian menurut pembagian wilayah dan Administrasi Pemang-—
kuan Hutan, kelompok hutan Sungai Kelinjau dan Sungai Marah
termasuk wilayah RPH Muara Dun dan Muara Marah, BKPH Muara Wahau
dan Muara Ancalong, CDK Mahakam Tengah, Dinas Kehutanan Propinsi
Kalimantan Timur.

Mengenai potensi hutan atau jenis kayu komersiil yang
terkandung di dalamnya pada umumnya didominir oleh jenis meranti
(Shorea spp.), Kapur (Dryocbalanops spp.)., Bankirai {Shorea
Laevin), Keruing (Dipterocarpus spp.), Ulin (Eusideroxylon
Zwageri), Nyatoh (Palaquium Rostratum) dan lain—-lain. Sedangkan
jenis kayu cepat tumbuh yang menjadi program Hutan Tanaman
Industri perusahaan ini yang telah dimulai sejak tahun 1990/19%1
hingga saat ini, menstapkan Jjenis Sengon (Parasienthies
falcataria) dan Karet (Hovea braziliensis).

Disamping itu dalam areal ini banyak juga dijumpai Jjenis
Flora dan Fauna yang dilindungi. Untuk jenis Flora antara lain
Anggerek (Orchidaceae spp.). Kemenyan (Styrax benzoin})}, Balam
merah (Palaquium gluta)l, Jelutung (Dyera costulata), Bengris
{(Kompasia spp) Tengkawang (Shorea spp) dan lain—lain. Sedangkan
jenis Fauna antara lain seperti Rusa/Payau ( Cervus unicolor),
Banteng (Bos Sondekus), Bekantan (Masalis larvatus), Beruang

(Helactus spp), Orang utan (Pongo spp) dan beberapa jenis burung
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(Aves spp). Jenis rotan (Calamus spp) juga banyak dijumpai dalam
areal tersebut yang sekaligus dapat diambil masyarakat sebagai
bahan baku untuk anyam—anyaman. Khusus untuk jenis rotan merupa-—
kan hasil hutan non kayu yang sangat potensial untuk dikembangkan
oleh masyarakat dikemudian hari sebagai bahan baku industri
kerajinan yang memungkinkan mempunyai nilai ekonomi lebih tinggi
bilamana dilakukan pembinaan secara intensif. Pengkaderan
beberapa anggota masyarakat vyang berbakat untuk industri
kerajinan rotan tersebut yang diprogramkan oleh perusahaan adalah
salah satu kepedulian untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa.

Untuk 1lebih jelasnya mengenai potensi hutan berupa kayu

tersebut, dapat dilihat pada Tabel 5.4 berikut ini :

Tabel S5.4. Jumlah Pohon per hektar (N/Ha) dan Volume Pohon
per hektar (M3/Ha) di areal HPH. PT. Oceanias
Timber Products.

Dipterocarpaceae

Non Dipterocarpaceae Jumlah

N/Ha M3/Ha N/Ha M3/Ha N/Ha| M3/Ha

10,01 8,97 3,70 3,24 13,71 12,21
50 Up 16,94 86,71 5,72 21,35 22,566| 108, 06

120,27 |

Sumber : Studi Diagnostik "HPH Bina Desa Hutan" PT. Oceanias
Timber Products, 1994).

Dalam pemuliaan hutan PT. Oceanias Timber Products juga
telah melakukan TPTI dengan menanam jenis meranti, kapur masing-—
masing tahun 199171992 (6.653 ha), 1992/1993 (6.200 ha),
199371994 (3.700 ha), 1994/1995 (2.4600 ha). Untuk kelanjutan

TPTI tersebut pada tahun 1992/1993, perusahaan juga telah menye-
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maikan jenis kayu 1lokal seperti kapur, meranti, keruing dan

lain—-lain sebanyak &00.400 pohon sebagaimana yvang ditargetkan.

Selain TPTI, juga telah dilaksanakan Hutan Tanaman Industri
(HTI) seluas 2.410,42 ha, dengan jenis Sengon 1.730,42 ha, Karet
480 ha dan jenis tanaman unggulan seperti meranti, kapur, keruing
(sistim sisipan diantara tanaman sengon dan karet) seluas 200 ha.
HTI untuk jenis sengon dan karet telah dilaksanakan sejak
199071991 - 1994/1995, sedangkan jenis tanaman unggulan tersebut

baru dilaksanakan pada tahun 1994/1995.

5. Ketenaga Kerjaan.

Dari segi ketenaga kerjaan pada areal kerja PT. Oceanias
Timber Products hingga bulan Mei 1994 jumlah tenaga kerija vyang
ada untuk berbagai kegiatan perusahaan sebanyak 517 orang.
Status, jumlah dan persentase tenaga kerija tersebut dapat dilihat

pada Tabel 5.5 sebagai berikut :

Tabel 5.5. Status Tenaga Kerja PT.Oceanias Timber
Products

Logging ! | Jumlah
{SK+5M)
(Orang) {Orang)

. Bulanan 124 166

Harian Tetap 42 72
Harian Lepas 32 205
Borongan / a9 59
Musiman e 15

257

A

Sumber : PT. Oceanias Timber Products, 1994.
(diolah kembali)
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Ditinjau dari segi posisi jabatan tenaga kerja lokal pada
PT. Oceanias Timber Products sebagian besar menjadi tenaga
tekhnis dilapangan.

Khusus wuntuk bagian tekhnis mekanik (perbengkelan) dan
operator alat—alat besar lebih banyak dikuasai oleh tenaga kerija
non—lokal atau pendatang dari luar Kalimantan seperti Jawa,
Timor, Sulawesi dan lain—lain. Demikian pula tenaga staf Kantor
lebih banyak diduduki oleh tenaga kerja non—lokal sebagai akibat
tenaga kerja lokal vyang mendapatkan kesempatan bekerja di
perusahaan tersebut umumnya mempunyai tingkat pendidikan yang
rendah dan kurangnya pengalaman dan tingkat keterampilan yang

dimilikinya.

Posisi jabatan yang diduduki dan jumlah tenaga kerja lokal
{masyarakat vyang tinggal di dalam dan sekitar HPH) yang bekerija
pada PT. Oceanias Timber Products tersebut dapat dilihat seperti

pada tabel 5.6 sebagai berikut :
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* Tabel 5.6. Posisi Jabatan Tenaga Kerja Lokal Berdasarkan Kelompok
F Peker jaan pada PT. Oceanias Timber Products

. Status | | Status .
I. PEMANENAN : HII. BINHUT =
|-Cashier 1 (-Administrasi 1
| —PKBRI 2 —Sarana/Prasana 3
i —Surveyor 3 —FPersemaian 12
~Staf logs control 1 | —Penanaman 1
—Operator Chain Saw & | —Pemeliharaan 1
-Hokman Chain Saw 5 | -Mandor 2
|-Driver Dump Truck 2 —Pembantu mekanik 1
|—Driver Dump Tangki 1 —Karyawan musiman 15
| —Hokman Dump Tangki 1
|-Driver logging Truck 9 Jumlah 36
-Hokman logging truck 4

- |-Scaler Log 2
| ~Hokman Grader 1 I11. HT.1
|-Operator Kepiting 2 | —Operator SSB 1

. —Hokman Kepiting 1 | —Perencanaan 3
—=0Operator Tractor 1 —Administrasi 2
—=Mechanic Tractor 4 ~Mechanic 2
—Operator Mesin Bubut 1 =Driver (Mb.Karyawan 2
|—Kepala Perakitan 2 | —Camp Facility 2
-Pbt.Ka.Perakitan 1 | —Persemaian 13
—Fengawas rakit 1 -Penyiapan lahan 12
| —Anggota Perakitan 9 —Logistik 1
i—Foreman Perakitan 1 —Operator Chain Saw S
| —Serabutan 1 | —-Pemungutan hasil &
—Paku S 1 |—Agro Forestry 7
|—Kepala Pengukuran 1 {—Mandor Penanaman 1
| -budang Spare Parts 1 —Log Grader 1
|—Bagian BBM 2
=Mes Boy 1
-Sat Pam Km 52 1
—MWaker Long Le’es 1
|—Harian Umum 3

Jumlah 73
] Sumber : Hasil Studi 1994.
- Mengenai tingkat pendidikan karyawan PT. Oceanias Timber

Products masing-masing tingkat SD = 44,49 %, SLTP = 21,66 %,
SLTA = 28,43 %, program D3 = 1,74 % dan Sarjana 3,68 4. Hal ini

dapat dilihat pada Tabel 5.7 berikut ini :

o2




Tabel 5.7. Tingkat Pendidikan Tenaga Kerja
PT.Oceanias Timber Products

i | R, N IR | SRR
LuggingI Jumlah |[Persentase
(SK+5M)

(Orang) {Orang)

Sekolah Dasar 111 ; 230
SLTP/Sederajat &3 112
SLTA/Sederajat 70 147
SARMUD/D3 = )
SARJANA (51) 10 i9

Jumlah 257 917
e I R - —_— = 1L
Sumber : PT. Oceanian Timber Products 1994

{(diolah kembali)

Jumlah tenaga kerja lokal atau masyarakat yang tinggal di

dalam dan sekitar (sepanjang perbatasan) HPH PT. Oceanias Timber

Products pada tingkat Kecamatan yang disebut tenaga kerja lokal

meliputi Kecamatan Muara Ancalong, Kecamatan Muara Bengkal,
Kecamatan Muara Wahau yaitu sebanyak 1467 Orang (32,30 %), pada
tingkat Kabupaten Kutai keseluruhan sebanyak 219 orang (42,36 %)
dan pada tingkat Propinsi Kalimantan Timur secara keseluruhan
sebanyak 2B3 orang (54,74 %).

Jadi jumlah tenaga kerja yvang berasal dari luar Kalimantan
Timur sebanyak 234 orang atau sekitar 45,26 % dari jumlah tenaga

kerja yang ada.

Untuk lebih jelasnya dari pada jumlah tenaga kerja tersebut
ditinjau dari segi daerah asal dapat dirinci seperti pada Tabel

9.8 berikut ini :




Tabel 5.8. Perbandingan antara tenaga kerja lokal dengan
non—lokal, PT. Oceanias Timber Products.

Daerah

Masyarakat yg tinggal
di dalam dan disekitar
HPH (Tingkat Kecamatan
atau Lokal)

Dalam lingkungan Kab.

Kutai (diluar point al
Dalam lingkungan Prop.
Kaltim ( diluar point
a dan b)

Dari Luar Kaltim

Sumber : Hasil Studi 1994.

Selanjutnya dalam rangka pengelolaan hutan dalam jangka
panjang perlu adanya Tenaga teknis Kehutanan Indonesia yang cukup
dimiliki oleh setiap pemegang HPH. Hal ini terutama untuk
tenaga teknis Pembinaan dan HTI dimaksudkan untuk penyelamatan
hutan tropis basah khususnya di Kalimantan Timur secara seimbang,
serasi dan lestari. Jumlah tenaga teknis Kehutanan pada PT.
Oceanias Timber Products yang berstatus harjnnn Kehutanan
sebanyak 16 orang dan Sarjana Non Kehutanan sebanyak 6 orang
(termasuk I orang dari Kantor Pusat Jakarta). Sedangkan Sar jana
Muda Kehutanan sebanyak S orang dan Sarjana Muda Non Kehutanan
sebanyak 2 orang. SKMA/KKMA sebanyak S orang dan yang lainnya
rata-rata berpendidikan SLTA diluar SKMA/KKMA dan SLTP umumnya
telah mengikuti Diklat Kehutanan baik vang dilaksanakan oleh
Balai Latihan Kehutanan di Samarinda maupun di IPB Bogor.

Demikian pula vang berpendidikan Sarjana Non Kehutanan dan
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Sar jana Muda Non Kehutanan umumnya telah pernah mengikuti Diklat

Kehutanan.

Mengenai Tenaga teknis vyang dimiliki oleh PT. Oceanias
Timber Products hingga penelitian ini dilakukan terdapat sebanyak
88 orang dengan perincian sebagai berikut :

Tabel 5.9. Tenaga Teknis Kehutanan Indonesia
PT. Oceanias Timber Products

-

Uraian

Sar jana

Sar jana Muda/D3
SKMA//KKMA
FPembinaan

Cruiser
Ferencanaan
Scaller

Grader
FPengenal pohon

MehWbh oA WL

UMW e

i
M
“
5]

- . ___n__ .- Jq -l

Sumber : PT. Oceanias Timber Products, 1
{(diclah kembali)

4. HPH Bina Desa Hutan.

al. Organisasi.

Secara struktural mengenai HPH Bina Desa Hutan pada PT.
Oceanias Timber Products dipimpin oleh seorang Fimpinan Proyek
(Pimpro). Pimpro disini adalah sebagai penanggung jawab HPH Bina
Desa Hutan dan bertanggung jawab kepada Kepala Cabang yang berke-—
dudukan di Samarinda dan beker ja sama dengan Manager Camp. Dalam
pelaksanaan tugasnya Pimpro HPH Bina Desa Hutan dibantu oleh 2
{dua) orang staf dan 5 (lima) orang Kepala Seksi vyaitu Seksi

Perencanaan dan Administrasi, Seksi Pertanian Menetap, Seksi
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Peningkatan Ekonomi, Seksi Pengembangan Sarana dan Prasarana

Umum, Seksi Pembangunan Sosial Budaya, Seksi Pelestarian Sumber
Daya Hutan dan Lingkungan. Sedangkan masing—masing Kepala Seksi

tersebut dibantu oleh beberapa mandor.
Bentuk

struktur organisasi HPH Bina Desa Hutan tersebut

dapat dilihat pada Gambar 5.5 sebagai berikut :

PIMPRO/PENANGGUNG JAWAB

RUDI
STAFF PERENCANAAN STAF ADM/KEUANGAN
Abd. Hamid Samialah Syafah
SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI
FPERTANIAN PENINGKAT- PENGEMBANG— PENGEMBANG— PELESTA-
MENETAP AN EKONDOMI AN SARANA % AN SOSIAL RIAN SUM-
PRASARANA BUDAYA BER DAYA
UMUM HUTAM DAN
L INGKUNG—
AN
Iling Abdullah Soeleman Ngang Diuk Bilung
Djuk

Gambar 5.5. : Struktur Organanisasi HPH Bina Desa Hutan
Oceanias Timber Products.

PT.

Sé




b). Program HPFH Bina Desa.

Sejak program pembangunan desa yaitu pembentukan Kader Usaha
Tani menetap (Tanitap), PT. Oceanias Timber Products telah menye—
diakan lahan pertanian menetap untuk peserta Bina Desa Hutan

seluas 200 Hektar pada Km 7 di Dusun Muara Dun (Desa Long Nah).

Jumlah peserta Bina Desa Hutan di lokasi Tanitap yang terca-
tat sebanyak 150 orang yang berasal dari Desa Long MNah (Dusun
Muara Dun 50 KK, Dusun Gemar Baru 50 KK), dan Desa Melan sebanyak
50 KK. Namun kenyataan dilapangan baru 10 KK yang secara intensif
mengikuti program HPH Bina Desa Hutan di areal yang telah disedi-
akan oleh perusahaan. Dalam melaksanakan kegiatan pertanian
sehari-hari misalnya menebas, mencangkul dan lain—lain, umumnya
para petani masih menggunakan alat-alat pertanian tradisional
seperti arit, parang dan cangkul dan lain—lain.

Kegiatan berladang biasanya dimulai pada bulan kemarau
antara bulan Maret hingga Mei setiap tahunnya. Luas ladang vyang
digarap oleh penduduk sekitar 3 hektar untuk ladang pribadi dan 5
hektar ladang kelompok.

Ladang pribadi masyarakat tersebut dalam pengelolaannya di-
lakukan dengan cara berpindah—-pindah yang tersebar disepanjang
tepi sungai Kelinjau dan sepanjang kiri—kanan jalan angkutan
kayu. Ladang tersebut umumnya telah dimulai sebelum PT. Oceanias

Timber Products berada di tengah—tengah mereka.
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Photo 5.1. Balai Pertemuan HPH Bina Desa Hutan PT.OTP.

Photo 5.2. Lokasi Agroforestry PT.OTP.
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Untuk mengetahui tanggapan masyarakat di dalam dan diseki-
tar areal HPH PT. Oceanias Timber Products dalam kaitannya ding.n
kehadiran perusahaan tersebut di Kecamatan Muara Ancalong telah
diadakan wawacara kepada 37 Responden sebagai sampel di 3 Desa
Binaan meliputi Desa Long Nah (Dusun Muara Dun dan Gemar Baru),
Desa Melan dan Desa Long Pejeng. Hasil yang diperocleh menun—
jukkan bahwa sekitar 97,30 % menyatakan "Senang" dan 2,70 %
menyatakan "Tidak senang". Alasannya bagi yang "Senang " gﬂl!lh
karena perusahaan dapat membantu masyarakat setempat dan terbuka-
nya kesempatan kerja bagi penduduk lokal vyang berminat bekerja
diperusahaan tersebut. Sedangkan bagi yang tidak senang karena

merasa haknya tidak dipenuhi perusahaan.

3

Selanjutnya tanggapan masyarakat mengenai idnmﬁﬁa 1}

dapat dilihat pada Tabel 5.10 sebagai berikut :
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Tabel 5.10. Tanggapan masyarakat di dalam dan disekitar HPH
PT. Oceanias Timber Products, tentang Frogram
HPH Bina Desa Hutan.

Uraian

Kesediaan masyarakat mengenai

adanya HPH Bina Desa Hutan =

a. Senang

b. Tidak Senang

Keterlibatan sebagai anggota

HPH Bina Desa Hutan :

a. Terlibat

b. Tidak terlibat

Manfaat HPH Bina Desa Hutan :

a. Sangat bermanfaat

b. Bermanfaat

c. Cukup bermanfaat

c. Belum bermanfaat

d. Tidak bermanfaat

Pelaksanaan HPH Bina Desa Hutan:

&. Sesuai dengan keinginan
masyarakat

b. Belum sesuai

c. Tidak sesuai

Jumlah masyarakat yang bekeria

pada perusahaan terdekat :

a. Banyak

b. Cukup

c. Kurang

d. Tidak ada sama sekali

Hasil usaha masyarakat yang di

jual kepada perusahaan :

a. Banyak

b. Cukup

c. Kurang

d. Tidak ada sama sekali

Sumber : Hasil Studi 1994.

FPada Tabel 5.10, di atas dapat diketahui tentang tanggapan
masyarakat di dalam dan disekitar HPH FPT. Oceanias Timber
Products khususnya mengenai HPH Bina Desa Hutan yang telah dipro-
gramkannya. Dari hasil perhitungan tanggapan masyarakat mengenai
HPH Bina Desa Hutan yang dilaksanakan perusahaan ini menunjukkan
bahwa sekitar 75,68 % menyatakan "Senang” dengan alasan bisa

mendapatkan bantuan berupa alat-alat pertanian sederhana, obat-
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pbatan serta pembinaan bertani menetap dari perusahaan dan hanya
24,32 % menyatakan "Tidak Senang" karena lokasi HPH Bina Desa
Hutan vyang dilaksanakan perusahaan jauh dari tempat pemukiman
mereka dan sebagian kecil yang beralasankarena tidak terpenuhinya
keinginan mereka dari perusahaan.

Dari 3 Desa yang gunakan sebagai sampel yaitu Long Nah, Long
Pejeng dan Melan terdapat 37 responden yang berhasil diwawancarai
dan 48,865 % vyang terdaftar sebagai anggota HPH Bina Desa Hutan
dan 51,35 % yang belum mendaftarkan diri dengan alasan masih
ingin menekuni pekerjaan yang selama ini dilakukan.

Secara global tanggapan masyarakat yang tinggal di dalam dan
disekitar HPH tentang manfaat pelaksanaan HPH Bina Desa Hutan
yang dilaksanakan oleh PT. Oceanias Timber Products menunjukkan
hasil masing-masing; Sangat bermanfaat 5,41 %, Bermanfaat 13,51 %
, Cukup bermanfaat 32,43 %, Kurang bermanfaat 40,34 i dan Tidak
bermanfaat 8,11 %. Bilamana dikaji lebih dalam tanggapan masyara-
kat tersebut secara rata-rata berarti masih berada pada posisi
yang "Cukup bermanfaat".

Untuk membandingkan kesesuaian antara keinginan masyarakat
dengan pelaksanaan HPH Bina Desa Hutan tersebut, hasil
perhitungan menunjukkan masing-masing, Sesuai dengan keinginan
masyarakat 35,14 %, Belum sesuai 54,05 % dan Tidak sesuai 10,81
%. Hal ini disebabkan karena pada tahap awal HPH Bina Desa Hutan
dilaksanakan hasil yang dicapai masyarakat petani belum menggem—
birakan bila dibandingkan dengan hasil vyang diperoleh bila
mereka melakukan perladangan berpindah—-pindah. Keterbatasan
kemampuan yang dimiliki dan belum siapnya mental masyarakat untuk

bercocok tanam padi sawah adalah juga merupakan kendala. menuju
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sistim pertanian menetap.

Mengenai jumlah masyarakat setempat yang dapat bekerja pada
perusahaan terdekat termasuk PT.DOceanias Timber Froducts masih
relatif kurang. Tanggapan masyarakat dari 37 responden Yyang
berhasil diwawancarai menunjukkan masing-masing, Banyak 10,81 %y
Cukup 35,14 %, dan Kurang 54,05 %. Tingkat persaingan dengan
pendatang yang ditunjang dengan pendidikan dan keterampilan serta
pengalaman kerja yang cukup memadai adalah merupakan hambatan
utama bagi penduduk lokal untuk menduduki posisi penting dalam
perusahaan sehingga umumnya diantara mereka yang dapat direkrut
perusahaan hanya sebagai pelaksana tekhnis dan buruh lapangan.

Kemudian dalam menunjang ekonomi masyarakat khususnya dalam
pemasaran hasil-hasil pertanian dan wusaha ternak masyarakat
lainnya ke perusahaan terdekat masih kurang bila dibandingkan
dengan kebutuhan karyawan perusahaan pada umumnya. Hal ini dise—
babkan karena masih kurangnya hubungan antara masyarakat setempat
dengan perusahaan untuk memfungsikan iembaga—lembaga ekonomi yang
ada seperti KUD sebagai salah satu jembatan penghubung untuk
pemasaran hasil-hasil pertanian, usaha ternak, usaha kerajinan
tangan dan usaha—-usaha masyarakat lainnya yang dapat disuplai ke
perusahaan dalam skala besar. Selama ini wusaha pemasasaran
hasil-hasil pertanian serta hasil usaha masyarakat lainnya yang
dapat disuplai ke perusahaan masih sangat terbatas jumlahnya. Hal
ini disebabkan karena sifatnya dalam tahap penjualan langsung
atau secara perorangan menjual ke perusahaan sehingga kemampuan
mereka untuk mengangkut barang—barang jualan mereka dengan jarak
tempuh yang cukup Jjauh terbatas pula. Dari hasil tanggapan

masyarakat mengenai hasil-hasil usaha masyarakat vyang dapat
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dijual kepada perusahaan menunjukkan masing-masing; Banyak 5,40

%, Cukup 35,14 %,Kurang 45,95 % dan Tidak ada sama sekali 13,51%.

c). Pendapatan Petani.

Untuk mengetahui secara global rata-rata pendapatan keluarga
antara masyarakat di dalam dan disekitar HPH dengan sample 37 KK
dan karyawan Camp PT. Oceanias Timber Products dengan sample 30
orang dapat dilihat pada Tabel 5.11 sebagai berikut :

Tabel 5.11. Rata—-rata pendapatan Kepala Keluarga Penduduk

di dalam dan disekitar HPH, dan Karyawan
PT. Oceanias Timber Products.

Sample
(Orang)

— .
Uraian Pendapatan Kepala Keluarga

Perbulan Pertahun

Karyawan Rp.254.4&467,— Rp.3.05&.000,- 30
Masyarakat Rp. 93.158,- Rp.1.117,895, - 37

Sumber : Hasil studi 1994.

Dari tabel S.11, di atas perlu dijelaskan bahwa pendapatan
keluarga untuk karyawan Camp PT. Oceanias Timber Products maksi—
mum Rp. 750.000,— dan minimum Rp. 100.000,-. Pendapatan karyawan
disini tidak termasuk Manager Camp karena pada saat dilakukan
penelitian ini sementara dalam proses penggantian Manager Camp.

Data vyang berhasil diperoleh adalah mulai dari pendapatan
manajer unit kegiatan, pada Kepala Seksi hingga karyawan Camp
perusahaan. Sedangkan untuk pendapatan keluarga masyarakat di
dalam dan disekitar HPH PT. Oceanias Timber Products maksimum Rp.
1.000.000,- dan minimum Rp. 30.000,-.

Biasanya masyarakat vyang tingkat pendapatannya mencapai

sebesar Rp. 1.000.000,— per bulan adalah bagi mereka yang
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mempunyai mata pencaharian sebagai pedagang, dan yang mempunyai
penghasilan sangat kecil adalah petani biasa.

Jadi bila dibandingkan pendapatan antara karyawan perusahaan
dengan pendapatan para petani mempunyai perbedaan Yyang cukup
berarti terlebih bila dihitung pertahun. Hal ini disebabkan
karena bagi karyawan perusahaan, pendapatan yang diperolehnya
merupakan sesuatu yang pasti diterimanya dari perusahaan setiap
bulannya sepanjang masih mampuh beker ja, sedangkan bagi petani
pada umumnya berdasarkan kepada musim panen dan kemampuan fisik
untuk menggarap ladang, usaha ternak, berburu dan dari hasil-
hasil kerajinan lainnya.

Selanjutnya bila ditinjau dari segi pendapatan perkapita
penduduk di dalam dan sekitar HPH, dengan sample 37 KK atau
sebanyak 149 jiwa, setelah dibandingkan antara jumlah pendapatan
masyarakat secara keseluruhan dengan jumlah Jjiwa, maka hasil
perhitungan menunjukkan sebesar Rp. 23.133,15/jiwa/bulan atau Rp.
277.598,28/jiwa/tahun.

Menurut angka Statistik Propinsi Kalimantan Timur tahun 1993
tentang rata-rata pendapatan perkapita penduduk miskin di daerah
ini masing—-masing;

a. Kota, sebesar Rp. 40.012,-/jiwa/bulan atau Rp. 4B0.144,-/

jiwa/tahun.

b. Desa, sebesar Rp. 29.011,-/jiwa/bulan atau Rp. 348.132,-/

jiwa/tahun.

Jadi bila dibandingkan antara pendapatan penduduk di dalam
dan disekitar HPH PT. Oceanias Timber Products dengan rata-rata
pendapatan penduduk miskin di Kalimantan Timur berarti pendapatan

mereka masih berada dibawah garis kemiskinan.
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d). Rencana dan realisasi HPH Bina Desa.

Dalam rangka mensukseskan pelaksanaan HPH Bina Desa Hutan

PT. Oceanias Timber Products telah melakukan beberapa Jjenis

kegiatan sebagaimana yang diprogramkan. Kegiatan ini meliputi;

pertanian menetap, usaha peningkatan ekonomi masyarakat,
pembangunan sarana dan prasarana umum, sosial budaya, pelestarian
sumber daya hutan dan pembentukan petugas HPH Bina Desa Hutan

di lapangan. Rencana dan realisasi program HFH Bina Desa Hutan

yang telah dilaksanakan PT. Oceanias Timber Products untuk 3

(tiga) desa binaannya hingga saat ini masih dipusatkan pada 2

Desa masing—masing Desa Long Nah (Dusun Muara Dun, Dusun Gemar

Baru), dan Desa Melan, sedangkan untuk Desa Long Peieng masih

dalam tahap ketenaga kerjaan dan bantuan lainnya. Selama tahun

REKT 1994/1995, rencana dan realisasi anggaran pada kedua desa

binaan tersebut di atas meliputi :

(1). Desa Long Nah (Dusun Muara Dun). Pada bulan Maret 1994, jum—
lah anggaran yang direncanakan oleh perusahaan untuk kepen—
tingan HPH Bina Desa Hutan sebesar Rp. 94.000.000,- dan
realisasinya sebesar Rp. 100.040.000,- atau 107,350 X.

Ini berarti bahwa dalam realisasi pembiayaan kegiatan terse-—
but terdapat kelebihan sebesar Rp. &40.000,— atau naik
sebesar 7,50 % dari yang direncanakan.

(2). Desa Melan. Jumlah anggaran vyang direncanakan untuk ke-
giatan HPH Bina Desa Hutan pada Desa Melan pada bulan
Februari 1995 sebesar Rp. 17.750.000,— dan realisasinya se—

besar Rp. 18.250.000,-. Kelebihan realisasi dari vang
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> direncanakan sebesar Rp. 500.000,- atau 2,82 Z.
- (3). Desa Long Nah (Dusun Gemar Baru). Jumlah anggaran Yyang
direncanakan untuk kegiatan HPH Bina Desa Hutan pada Dusun
Gemar Baru pada bulan Februari 1995 sebesar Rp.
19.4600.000,- dan realisasinya sebesar Rp. 20.250.000,-.
/
Kelebihan realisasi dari vyang direncanakan sebesar Rp.
&6.250.000,— atau 0,74 L.
. (4). Desa Long Nah ( Dusun Muara Dun ). Jumlah anggaran vyang
direncanakan untuk kegiatan HPH Bina Desa Hutan pada Desa
||
- Desa Long Nah (Dusun Muara Dun) pada bulan Februari 1993
" sebesar Rp. 19.600.000,— dan realisasinya sebesar Rp.

-

19.250.000,—. Kekurangan realisasi dari Yyang direncanakan

i sebesar Rp. 350.000,— atau 1,11 %.

Untuk jelasnyanya mengenai perkembangan rencana dan realiasi
anggaran PT. Oceanias Timber Products untuk pelaksanaan kegiatan
HPH Bina Desa Hutan mulai tahun 1991/1992 - 1994/1995 adalah
sebagai berikut :
Tabel S5.12. Rencana dan realisasi anggaran HPH Bina Desa Hutan

Tahun 199271993 - 1994/1995, PT. OTP.

Tahun Rencana Realisasi Keterangan

! (Rupiah) (Rupiah)

- 1992/1993| 80.500.000,— &£9.190.000,-| 85,95| Desa Ma. Dun
1993/1994| 94.000.000,—| 100.040.000,-|106,43| Desa Ma. Dun
1994/1995| 17.750.000,- 18.250.000,-|102,82| Desa Melan
199471995 19.4600.000,— 20.250.000,-|100,74| Desa Gmr. Baru
1994/1995| 19.4&600.000,— 19.250.000,-| 98,89| Desa Ma. Dun

| Jumlah |256.450.000,-| 250.133.000,-
(| ————— |

Sumber : PT. Oceanias Timber Products 1995.
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Pada Tabel 5.12 di atas dapat diketahui bahwa secara keselu-

ruhan jumlah anggaran yang direncanakan oleh PT. Oceanias Timber
Products untuk pelaksanaan HPH Bina Desa Hutan yaitu sebesar Rp.
256.450.000,—- (1991/1992 - 1994/1995), telah direalisasikan
éehesar Rp.250.133.000,— (27,54 %). Dari jumlah realisasi angga-
ran tersebut Rp. 211.633.000,—- sekitar B2,52 % diantaranya
digunakan di Dusun Muara Dun (Desa Long Nah) karena di tempat ini
merupakan pusat lokasi pembinaan HPH Bina Deéa Hutan.

Adapun jenis pelaksanaan kegiatan HFH Bina Desa Hutan yang
telah dilakukan oleh PT. Oceanias Timber Products tersebut secara

garis besarnya diuraikan sebagai berikut :

{1). Pertanian Menetap. Kegiatan ini meliputi, pembuatan irigasi,
Fencetakan Sawah Kering/Perladangan, pemberian bantuan
berupa alat-alat pertanian, benih/bibit, pupuk, herbisida,
insektisida, peternakan, bantuan penyuluhan pertanian,
dan pemasaran hasil pertanian.

(2) . Peningkatan Ekonomi. Kegiatan ini meliputi, pembinaan kope—
rasi, pembinaan home industri, pelaksanaan sistem Bapak
Angkat dan penyediaan lapangan berusaha.

(3) . Pengembangan Sarana dan Prasarana Umum. Kegiatan ini meli-
puti, perbaikan jalan, perbaikan jembatan/kalbet, penyediaan
listrik pedesaan, penyediaan air bersih, perbaikan balai
desa/pertemuan (Lamin Adat), perbaikan dermaga/transport,
bangunan fisik keagamaan (perbaikan Mushalla, perbaikan
Gerejal, bangunan fisik pendidikan {(perbaikan Gedung Sekolah
dan Gedung Perpustakaan), dan perbaikan lapangan Olah Raga.

(4). Sosial Budaya. Kegiatan ini meliputi, pendidikan ( bantuan
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